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ABSTRAK

Sri Hartini. 2021. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pengetahuan
Perpajakan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Buam @8angunan Desa
Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegatogram Studi: Diploma Ili
Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbindndri Widianto, S.E.,
M.Si., Pembimbing II: Aryanto, S.E., M.Ak.

Berlakunya Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 tentBagak Daerah dan
Retribusi Daerah, Pemerintah Daerah diberikan wawgnuntuk melakukan
pemungutan pajak daerah sesuai dengan potensihddara kebijakan yang
berlaku di daerahnya sendiri. Pembayaran Pajak Bdemi Bangunan masih
belum maksimal, terutama sangat dirasakan denganyadoandemi Covid-19.
Oleh karena itu perlu adanya pembenahan dalam ikenaPBB salah satunya
dengan meningkatkan kesadaran dan pengetahuanpagibtentang perpajakan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pangkesadaran wajib pajak
dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan ry@mBajak Bumi dan
Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupategal. T Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. ikekpengumpulan data
menggunakan teknik kuesioner sebagai teknik utaamaotbservasi, dokumentasi
serta studi pustaka sebagai teknik pendukung. gisalata menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menungrkisecara parsial kesadaran
wajib pajak dan pengetahuan perpajakan berpengpositif dan signifikan
terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Banglresa Kaladawa
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Secara simuéisadaran wajib pajak dan
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif danfisggn terhadap kepatuhan
membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desa Kaladawa nkdea Talang
Kabupaten Tegal.

Kata Kunci: Kesadaran, Pengetahuan, Kepatuhan, dan Wajik.Paja



ABSTRACT

Sri Hartini. 2021. The Influence of Taxpayer Awareness andKFexvledge on
Compliance with Paying Land and Building Taxes maflawa Village, Talang
District, Tegal Regency. Study Program: Accoun#sgociate Degree. Politeknik
Harapan Bersama . Advisor: Andri Widianto, S.E.SM. Co-Advisor: Aryanto,
S.E., M.AKk.

The enactment of Law No. 28 of 2009 concerning dRagiTaxes and Levies,
Regional Governments are given the authority tolecol regional taxes in
accordance with regional potential and policiesttla@ply in their own regions.
Land and Building Tax payments are still not maxaedi especially felt by the
Covid-19 pandemic. Therefore, it is necessary tkemanprovements in the
withdrawal of PBB, one of which is by increasing tiwareness and knowledge
of taxpayers about taxation. The purpose of thislygtvas to determine the effect
of taxpayer awareness and knowledge of taxatiorcampliance with paying
Land and Building Taxes in Kaladawa Village, TalaDiptrict, Tegal Regency.
The research method was a quantitative approack. ddta collection technique
was a questionnaire technigue as the main technigne observation,
documentation and literature study as a supportexhnique. Data analysis used
multiple linear regression analysis. The result®wbd that partially taxpayer
awareness and tax knowledge had a positive andfisigmt effect on compliance
with paying Land and Building Taxes in Kaladawadagk, Talang District, Tegal
Regency. Simultaneously, taxpayer awareness ankinaxledge have a positive
and significant impact on compliance with payinghtdaand Building Taxes in
Kaladawa Village, Talang District, Tegal Regency.

Keywords: Awareness, Knowledge, Compliance, and Taxpayers.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak sebagai salah satu sumber pembiayaan penmaengiasional
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menkardiasmo
2016)Y, pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara smmden undang-
undang (yang dipaksakan) dengan tiada mendapatijabal balik (kontra
prestasi) yang langsung ditunjukkan dan yang digamauntuk membayar
pengeluaran umum. Pentingnya pengelolaan pajak adi&an prioritas
utama bagi pemerintah dalam memperoleh pendapatgaran

Pajak sebagai sumber utama penerimaan negara dakmnjang
kegiatan perekonomian, menggerakkan roda pemeantaian penyedia
fasilitas umum bagi masyarakat. Salah satu jenjakpgang mempunyai
peranan yang penting dalam pembiayaan pembangulsahaPajak Bumi
dan Bangunan (PBB), karena sebagian besar pajaklikembalikan ke
daerah, hal ini dapat PBB dapat meningkatkan PAD deemperbaiki
struktur pendapatan dan belanja daerah (NapitigmduBudiarso 2018},

Berlakunya Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 tenRajgk Daerah
dan Retribusi Daerah, Pemerintah Daerah diberikeewamang untuk
melakukan pemungutan pajak daerah sesuai dengamspadaerah dan
kebijakan yang berlaku di daerahnya sendiri. Pd&akni dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB P2) adalah salajesetypajak daerah yang

masih terus diupayakan oleh pemerintah kabupaten/Kerbagai upaya

1



telah dilaksanakan pemerintah dalam meningkatkanerpraan pajak,
namun masih ada hambatan atau kendala yang ditelaki pemerintah,
salah satunya tingkat kepatuhan wajib pajak yangimaendah dalam
membayar kewajiban pajaknya.

Kepatuhan perpajakan ialah tindakan wajib pajalardapemenuhan
kewajiban perpajakannya sesuai ketentuan peratpeanndang-undangan
dan pertauran pelaksanaan perpajakan yang berlalamdsuatu negara.
Wajib pajak yang patuh adalah yang taat dan patufa sidak mempunyai
tunggakan/keterlambatan penyetoran pajak (PutrdfdiKepatuhan tinggi
wajib pajak PBB dibutuhkan guna kelancaran penargajak.

Kepatuhan wajib pajak yaitu salah satu keadaan rdinveajib pajak
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakak
perpajakannya. Namun dalam kenyataanya negara gsekisulitan
memungut pajak, termasuk Pajak Bumi dan BangunasaMh kepatuhan
wajib pajak adalah masalah penting, baik bagi reegaaju maupun negara
berkembang (Rahayu 201%)Jika wajib pajak tidak patuh dalam membayar
pajak, maka dapat menimbulkan keinginan melakukandakan
penghindaraan, pengelakan, penyelundupan dan ipelglajak yang pada
akhirnya tindakan tersebut dapat menyebabkan peaan pajak negara
akan berkurang.

Jackson dan Milliron dalam (Salmah 20%8)menjabarkan faktor
utama yang mempengaruhi kepatuhan pajak, antaraulaur, jenis kelamin,

pendidikan, penghasilan, status atau jabatan, kemaddalam membayar



pajak, panutan atau pengaruh wajib pajak lainnyt&gka,e sanksi sah,
pengetahuan, kompleksitas, hubungan dengan otoripespajakan
(IRSAnternational Revenue Service sumber penghasilan, kewajaran
menyangkut sistem perpajakan, kemungkinan yangngetiaudit dan tarif
pajak. Mencermati pendapat di atas, penelitiamamya akan memfokuskan
pada faktor kesadaran wajib pajak dan pengetahergajakan.

Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesialah Self
Assesment Systemdimana segala pemenuhan kewajiban perpajakan
dilakukan sepenuhnya oleh wajib pajdiskus (pengumpul pajak) hanya
melakukan pengawasan melalui prosedur pemeriks@amano dan Siti
dalam (Utomo 2011Y. Pada pelaksanaan sistem tersebut, wajib pajak
dituntut keaktifannya dari mulai saat mendaftarkan mengisi SPT (Surat
Pemberitahuan) dengan jujur, baik dan benar sadgaan melunasi pajak
terutang tepat pada waktunya. Hal ini membuktikahwa kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak benar-benar pentingdstgm perpajakan dan
menjadi tulang punggung dalam pelaksanaealfi Assesment Systephingga
patut menjadi sorotan bagi pemerintah dan masyaraka

Kesadaran merupakan keadaan mengerti atau mengetabdangkan
perpajakan adalah perihal pajak. Dengan semikiaargeumum kesadaran
perpajakan merupakan keadaan mengetahui atau rtiepgehal pajak.
Menurut Tarjo dan Sawarjuno yang dikuti (Mintje BJ¥, kesadaran
perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajibanngamasuk rela

memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fupgsierintah dengan



cara membayar kewajiban pajaknya. Kesadaran p&grajaerupakan suatu
sikap sadar terhadap fungsi pajak, berupa korktamponen kognitf, afektif
dan konatif, yang berinteraksi dalam memahami, sal@n dan berperilaku
terhadap makna dan fungsi pajak.

Kesadaran perpajakan berkonsekuensi logis untukowagjak, yaitu
kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi danaikiqgelaksanaan fungsi
perpajakan, dengan cara membayar kewajiban pajakegara tepat waktu
dan tepat jumlah. Kesadaran wajib pajak dapat meggyahi tingkat
kepatuhan wajib pajak, karena seorang yang sadan &ewajibannya
membayar pajak mampu memandang atau merasakanndemgédatkan
keyakinan dan penalarannya untuk bertindak sesaagsangan yang
diberikan oleh sistem dan ketentuan pajak yangkerl

Selain kesadaran, faktor pengetahuan perpajakaib wajak juga
sangat penting dalam membantu wajib pajak melaksan&ewajibannya.
Tanpa adanya pengetahuan, wajib pajak akan meng&ksulitan dalam
mendaftarkan diri, mengisi SPT dan membayar pagkidyajib pajak yang
tidak tahu tentang pengetahuan pajak akan bingeniarig berapa jumlah
pajak yang seharusnya dibayarkan. Pengetahuan akamgegala perbuatan
manusia untuk memahami suatu objek tertentu yapgtdserwujud barang-
barang baik lewat indera maupun lewat akal, dapkt gbjek yang dipahami
oleh manusia berbentuk ideal, atau yang bersangkdémgan masalah
kejiwaan. Sedangkan pajak adalah iuran rakyat lep&ds negara

berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatifaisal balik yang



langsung dapat ditunjukan dan digunakan membayaggbearan umum
(Mardiasmo 2016Y. Jadi pengetahuan perpajakan adalah kemempuan atau
seorang wajib pajak dalam mengetahui peraturanaag@n baik itu soal

tarif pajak berdasarkan undang-undang yang akarekaebayar maupun
manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupankiaere

Adanya pengetahuan perpajakan dari masyarakat dapatbantu
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Padarnya seorang yang
memiliki pendidikan, akan patuh dan sadar terhdd#pdan kewajibannya
tanpa harus dipaksakan atau diancam oleh bebegiagsi sWajib pajak yang
berpengetahuan tentang pajak, secara sadar diriggitah membayar pajak.
Mereka telah mengetahui bagaimana alur penerimagak gersebut akan
berjalan, hingga akhirnya manfaat membayar pajaksebeit dapat
dirasakannya.

Hasil penelitian (Tuwo 2016), membuktikan bahwa sikap dan
kesadaran secara parsial dan simultan memiliki greimgyang signifikan
positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Selanjutriidintie 2016},
diperoleh hasil bahwa secara parsial sikap tidakpdmgaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, kesadaran dan f@nga berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Secanaltan sikap, kesadaran,
dan pengetahuan berpengaruh signifikan terhadaptldegin wajib pajak.
Kemudian penelitian (Sutarjo and Effendi 2030)membuktikan bahwa
secara parsial diperoleh bahwa kesadaran wajitk g@goengaruh positif

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sgklan secara simultan



kesadaran wajib pajak dan pengetahuan pajak bersama memiliki efek
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajikagaj

Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah yangpumngai
prestasi dalam kinerja pengelolaan Pajak Bumi dangBnan oleh Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah (Bappenda) dengasmipesin peringkat
ketujuh tingkat Jawa Tengah. Kabupaten Tegal jugauk dalam empat
besar yang diusulkan mendapat insentif dari PemagrirPusat. Namun
menurut Kepala Badan Pengelolaan Pendapatan Da@Bappenda)
Kabupaten Tegal bahwa pembatasan aktifitas sosmbhda pandemi Covid-
19 berdampak pada penurunan Pendapatan Asli D&erid) Kabupaten
Tegal semester pertama tahun 2020. Angka penuryaamencapai 2,12%
dari target yang telah ditetapkan. Realisasi PBRina2020 mencapai 99%
dari target Rp 42 miliar. Sedangkan tahun 2021RBIB ditargetkan Rp 44,5
miliar. Sementara itu, dibandingkan tahun 2019 lsebé>andemi Covid-19,
target Rp 39 miliar dan terealisasi lebih dari 1000dapun untuk realisasi
khusus di Desa Kaladawa dapat dilihat pada tabéuie

Tabel 1.1 Ketetapan dan Realisasi PBB Desa Kaladamun 2018-2021

Ketetapan Realisasi
Tahun . )
SPPT Pajak SPPT Pajak %
2018 2.430 72.703.471 1.879 56.155.670 77.24%
2019 2.442 81.368.966 2.065 68.569.885 84.27%
2020 2.459 101.936.440 2.092 88.124.790 86.45%
2021 2.479 107.015.165 562 21.519.577 20.11%

Sumber: Kantor Kelurahan Desa Kaladawa, 2021
Pembatasan aktivitas sosial di Kabupaten Tegal udmya di Desa

kaladadawa sebagai sarana untuk menekan penyeblabah virus corona,



1.2

menjadi salah satu penyebab menurunnya PAD kaestanpbuhan ekonomi

menjadi melambat. Sehingga berimbas pada sebagigin pajak yang tidak

melaporkan dan membayarkan kewajiban pajaknya isdsngan ketentuan
pajak yang berlaku di daerahnya, pembayaran Pajaki Blan Bangunan

masih belum maksimal, terutama sangat dirasakagatleadanya pandemi
Covid-19 terutama terjadi pada tahun 2021, realisampai dengan akhir
Juli 2021 baru mencapai 20.11%. Oleh karena itluatanya pembenahan
dalam penarikan PBB salah satunya dengan menirgkdtksadaran dan
pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ge&seliti tertarik
melakukan penelitian lebih mendalam terkait kesadaitan pengetahuan
perpajakan dengan mengangkat judul “Pengaruh Kemadsajib Pajak dan
Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan MemPayak Bumi dan

Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang KabupatgalT

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh parsial kesadaran wajjak pterhadap
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desad#ah
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal?

2. Apakah terdapat pengaruh parsial pengetahuan p&gvajterhadap
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desad#ah

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal?



3. Apakah terdapat pengaruh simultan kesadaranbwapjak dan
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan memPajg Bumi dan

Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupatgal T

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diajukatad, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attal

1. Untuk mengetahui pengaruh parsial kesadaran wagilakpterhadap
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desad#ah
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

2. Untuk mengetahui pengaruh parsial pengetahuan jp&gra terhadap
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desad#ah
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

3. Untuk mengetahui pengaruh simultan kesadaranibwpgjak dan
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan memPajg Bumi dan

Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupatgal T

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfbaik secara
praktis maupun teoritis. Adapun manfaat penelitiisebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menambah dan memperluas wawasan, pengalaman dapeéingetahuan
dalam bidang perpajakan bagi pada pembaca. Hasiélipan ini

diharapkan dapat menjadi sumber referensi barurdbldang keilmuan



akuntansi kaitannya dalam kajian perpajakan sedpatd dijadikan

rujukan atau perbandingan bagi penelitian sejexiengitnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis. Secara praktis peneliti dapat mekarapimu yang

diperoleh selama masa perkuliahan terutama tediesigan variabel
kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakanpssmgaruhnya

terhadap kepatuhan membayar pajak.

. Bagi Pemerintah (Badan Pengelolaan Pendapatan iDKetaupaten

Tegal). Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahamformasi

pelengkap atau masukan dan evaluasi sebagai partgab bagi
pihak berwenang terkait dengan pajak bumi dan b@angsehingga
dapat meningkatkan kinerja Badan Pengelolaan Patatapaerah.

Bagi Politeknik Harapan Bersama. Sebagai acaanbahan rujukan
serta dapat dijadikan koleksi referensi kepustakahgerpustakaan
Politeknik Harapan Bersama khususnya pada kajiada gadang

perpajakan.

1.5 Batasan Masalah

Agar permasalahan penelitian tidak melebar damkes pada tujuan

penelitian, penulis membatasi ruang lingkup peiaglisebagai berikut:

1.

Obyek penelitian hanya dilakukan di Desa Kala#&gcamatan Talang
Kabupaten Tegal.
Subyek penelitian difokuskan pada bahasan kemadin pengetahuan

perpajakan, serta pengaruhnya terhadap kepatuhabagar pajak.
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1.6 Kerangka Berpikir
Berdasarkan penjelasan tersebut diduga kesadarpim pagak dan
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhieelgtuhan membayar
pajak bumi dan bangunan, maka alur kerangka berpidnelitian

digambarkan sebagai berikut:

Permasalahan: Strategi Pemecahan Masalah:
Adanya pembatasan Sosialisasi kepatuhan membayar pajak
aktifitas sosial di dengan meningkatkan kesadaran dan
masa pandemi Covid} pengetahuan perpajakan masyarakat.
19 berdampak pada
penurunan
pendapatan asli
daerah (PAD), salah Rumusan Masalah:
satunya di sektor .

Hrtya ¢ Apakah ada pengaruh kesadaran wajib
Pajak Bumi dan : )
Bangunan. pajak dan pengetahuan perpajakan

terhadap kepatuhan membayar Pajak Bymi
4 dan Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan
Talang Kabupaten Tegal.
Umpan l
Balik
_ Analisis Data:

Kesimpulan: < Analisis Regresi Linear Bergand
Kesadaran wajib pajak dan

pengetahuan perpajakan
berpengaruh signifikan terhag
kepatuhan membayar Pajak
Bumi dan Bangunan Desa
Kaladawa Kecamatan Talang
Kabupaten Tegal.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang isi tugas akhiy dalam
penulisan tugas akhir ini dibuat sistematika pesami agar mudah untuk
dipahami secara umum kepada pembaca. Adapun stdtarpanulisan tugas
akhir sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA)r halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untképentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, Batgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafjfambar, dan daftar lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemuddegrada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian Isi
Bagian isi terdiri dari lima bab yang memuat pendiaéin, tinjauan
pustaka, metode penelitian, hasil dan peneliti@sirkpulan dan saran,
dan daftar pustaka yang menjadi rujukan dalam pemel Berikut
disajikan point-point dalam masing-masing bab.
BAB| PENDAHULUAN.
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, pesammasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan rahskerangka

berpikir, dan sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori yang menjadi dakdam
penelitian ini, antara lain tinjauan umum tentaaga, tinjauan
tentang umum tentang kesadaran wajib pajak, tinjarraum
tentang pengetahuan perpajakan, tinjauan tentapgtidean
membayar pajak, penelitian terdahulu, dan hipotesielitian.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian ftandan alamat
penelitian), waktu penelitian, jenis data, sumbatad teknik
pengumpulan data, devinisi operasional variabgbufasi dan
sampel, dan metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tinjauan umum Desa Kaladawa, seperti skjaiagkat,
profil, struktu rorganisasi, tugas dan wewengrigtescription
laporan hasil penelitian dan pembahasan hasil pianel
BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari insilhgenelitian,
dan saran peneliti yang diharapkan dapat bergumarsansi.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar buHliierature yang

berkaitan dengan penelitan.
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3. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkdgporan, antara
lain surat keterangan telah melaksanakan penelikartu konsultasi,

spesifikasi teknis serta data-data lain yang difkerh.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum tentang Pajak
2.1.1 Definisi Pajak

Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 tentang PenetagaatuiPan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 5 Tahud8 2@ntang
Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor 6 TdB83 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Menjadahipdndang, Pasal
1 ayat 1 menjelaskan bahwa “Pajak adalah kontrituagib pajak kepada
Negara yang terutang oleh pribadi atau badan yasrgifit memaksa
berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkabalan
secaralangsung dan digunaka untuk keperluan Négajissebesar-besarnya
kemakmuran rakyat”.

Menurut (Andriani 2014)%, pajak adalah iuran kepada negara (yang
dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib Ibagarnya menurut
peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat présagiali yang langsung
dapat ditunjuk, dan yang gunanya untuk membiayangekaran-
pengeluaran umum vyang berhubungan dengan tugas raNegang
menyelenggarakan pemerintah.

Menurut Soemitro dalam (Mardiasmo 20%6) menjelaskan pajak
adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasark@mng-undang (yang
dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa ti(kbodraprestasi) yang

langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk nagmaubpengeluaran

14
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umum. Lebih lanjut menurut (Mardiasmo 20%6)pajak merupakan iuran
yang dibayarkan oleh rakyat kepada negara yangkr#slam kas negara
yang melaksanakan pada undang-undang serta pedaksg@ dapat
dipaksaaan tanpa adanya balas jasa. luran terdejurtakan oleh negara
untuk melakukan pembayaran atas kepentingan umumrk umelakukan

pembayaran atas kepentingan umum.

Berdasarkan pengertian pajak oleh beberapa ahlika mdapat
disimpulkan pengertian pajak adalah iuran wajib yaeskat kepada kas
negara yang bersifat memaksa dengan imbalan yatak tlangsung
dirasakan oleh masyarakat dan digunakan untuk kepernegara.
Masyarakat dituntut untuk membayar pajak secaraarslk dan penuh
kesadaran sebagai warga negara yang baik, dimanerip@an pajak
merupakan sumber penerimaan secara terus-meneius dikembangkan

secara optimal sesuai kebutuhan pemerintah semtfidtanasyarakat.

2.1.2 Fungs Pajak
(Mardiasmo 2016), menyatakan terdapat dua fungsi pajak, yaitu
yang pertama fungsi anggarésudgetair)dimana pajak berfungsi sebagai
salah satu sumber dana bagi pemerintah untuk mgaibpgengeluaran-
pengeluaranmya. Dan fungsi kedua adalah fungsi aten@regulerend),
yaitu pajak sebagai alat untuk mengatur atau matetsaan kebijaksanaan

pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.
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Menurut (Resmi 2014)!, fungsi pajak terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Fungsi Sumber Keuangan Neg@Baudgetair) Pajak mempunyai fungsi
budgetair artinya pajak merupakan salah satu sumber peaanm
pemerintah untuk membiayai pengeluaran baik rutiraupan
pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, peindrerupaya
memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara

2. Fungsi Pengatur(Regularend) Pajak mempunyai fungsi pengatur,
artinya sebagai alat untuk mengatur atau melaksanadiebijakan
pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi, sedacapai tujuan-
tujuan tertentu di luar bidang keuangan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bdbmgsi pajak
terbagi menjadi dua yaitu sebagai sumber keuanggara dan sebagai
pengatur dalam pelaksanaan kebijakan pmerintah ded&m bisang sosial
maupun ekonomi untuk mencapai tujuan negara dalansejahterakan

masyarakat.

2.1.3 Jenis-Jenis Pajak
Menurut (Resmi 2014 jenis pajak terbagi tiga jenis kelompok,
yaitu sebagai berikut:
1. Pajak Menurut Golongan
a. Pajak Langsung adalah pajak yang harus dipikul ditanggung
sendiri oleh Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkatau
dibebankan kepada orang lain atau pihak lain.

Contoh: Pajak Penghasilan (PPh).
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b. Pajak TidakLangsung adalah pajak yang pada akhirdgpat
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain piilaak ketiga.
Pajak tidak langsung terjadi jika terdapat suatgidtan, peristiwa,
atau perbuatan yang menyebabkan terutangnya pajadalnya
terjadi penyerahan barang atau jasa.

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
2. Pajak Menurut Sifat

a. Pajak Subjektif adalah pajak yang pengenaannya mdragkan
keadaan pribadi Wajib Pajak atau pengenaan pajakg ya
memperhatikan keadaan subjeknya.

Contoh: Pajak Penghasilan (PPh)

b. Pajak Objektif adalah pajak yang pengenaanya médrapkan
objeknya baik berupa benda, keadaan, perbuatanpatsstiwa yang
mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajaanpa
memperhatikan keadaan pribadi subjek pajak (waibak) maupun
tempat tinggal.

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak P&muatas
Barang Mewah (PPnBM) dan Pajak Bumi dan BangunBB)P
3. Pajak Menurut Lembaga Pemungut

a. Pajak Negara (Pajak Pemerintah Pusat) adalah gajak dipungut

oleh pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayaiah

tangga negarapada umumnya.
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Contoh: Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambisiian (PPN)
dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM).

b. Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut oleh peta@ridaerah
baik daerah tingkat | (Pajak Provinsi) maupun daetiagkat II
(Pajak Kabupatten/Kota)dan digunakan untuk membiayaah
tangga daerah masing-masing.

Contoh: Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tah08 Bab Il
pasal 2 Pajak Provinsi meliputi Pajak Kendaraannt®¢or, Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Bahan Bakamdieaan
Bermotor, Pajak Air Permukaan, danPajak Rokok. Sgkkn Pajak
Kabupaten/Kota meliputi Pajak Hotel, Pajak Restordajak
Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalamak Pdjneral
Bukan Logam dan Batuan, Pajak Parkir, Pajak AirahanPajak
Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan Paateslan
Perkotaanserta Bea Perolehan Hak atas Tanah dajoirian
Mencermati uraian di atas, dapat diketahui bahwgkpai bagi
menjadi tiga jenis yaitu pajak menurut golongarfatsidan lembaga
pemungut. Dalam penelitian ini jenis pajak yangrakeenjadi kajian yaitu
jenis pajak menurut lembaga pemungut yang difokugieda Pajak Bumi

dan Bangunan.

2.1.4 Pajak Bumi dan Bangunan
Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Dhaelen

Retribusi Daerah, pengertian Pajak Bumi dan BanguRardesaan dan
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Perkotaan adalah pajak atas bumi dan/atau bangyaag dimiliki,
dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang prilzadu Badan, kecuali
kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkabperhutanan, dan
pertambangan.

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak atas bumatianbangunan
yang dimiliki, dikuasai, dan atau dimanfaatkan olefang pribadi atau
badan, kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiaaha perkebunan,
perhutanan, dan pertambangan. Yang dimaksud dehgam adalah
permukaan bumi yang meliputi tanah dan perairaralpetn serta laut
wilayah Kabupaten/kota. Sedangkan yang dimaksudgadenbangunan
adalah konstruksi teknik yang ditanam atau dilesakkecara tetap pada
tanah dan perairan pedalaman dan atau laut (Si@20da}2!.

Pajak Bumi dan Bangunan memberikan keuntungan tdan/a
kedudukan sosial ekonomi yang lebih baik bagi oratey badan yang
mempunyai suatu hak atasnya atau memperoleh mat#agiadanya. Oleh
karena itu, wajar apabila mereka diwajibkan menkiageri sebagian dari
manfaat atau kenikmatan yang diperolehnya kepadaraemelalui pajak.
Pajak Bumi dan Bangunan sebagian besar akan diserakepada
pemerintah daerah maka akan ditetaplan tempat-tepgmbayaran yang
lebih mudah dan dekat sehingga pemerintah daerahbersangkutan dapat
segera memanfaatkan hasil penerimaan pajak guna biayan

pembangunan di masing-masing wilayahnya (Isnantd P8l
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahyak Bami dan
Bangunan adalah pajak yang bersifat kebendaan olgglk bumi/tanah
dan/atau bangunan. Keadaan subyek (siapa membdidak ikut
menentukan besarnya pajak. Bumi adalah permukaantbbuh bumi yang
ada di bawahnya. Permukaan bumi meliputi tanahpgsairan pedalaman
(termasuk rawa-rawa, tambak, perairan) serta lalayah Republik
Indonesia. Pajak Bumi dan Bangunan merupakan pangtas tanah dan
bangunan yang muncul karena adanya keuntungan taankedudukan
sosial ekonomi bagi seseorang atau badan yang rkiesnihtu hak atasnya,

atau memperoleh manfaat dari padanya.

2.2 Tinjauan Umum tentang Kesadaran Wajib Pajak
2.2.1 Definisi Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran merupakan unsur sumber dalam diri mandaiam

memahami realitas dan bagaimana bertindak ataik@prerhadap realitas.
Menurut (Pohan 201%}!, kesadaran masyarakat adalah merupakan fondasi
yang kokoh bagi tegaknya pembangunan itu sendienwut (Rahayu
2017)'%, menyatakan bahwa kesadaran adalah kondisi dimvajila pajak
mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuamhagaran pajak
kepada negara. Undang-Undang No. 28 Tahun 20G@ngrperubahan
ketiga atas Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 mend&tantuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat (2eles@n bahwa wajib

pajak ialah orang pribadi atau badan, meliputi peyab pajak, pemotong
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pajak, pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kearajperpajakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undpagazajakan.

Menurut Nasution dalam (llhamsyah, Endang, and Déava
2016)'% kesadaran wajib pajak merupakan sikap wajib pggg telah
memahami dan mau melaksanakan kewajibannya untukbm@ar pajak
dan telah melaporkan semua penghasilannya tanpgaadadisembunyikan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jadi dapettaini bahwa kesadaran
wajib pajak merupakan sikap wajib pajak yang beikeam tanpa paksaan
membayar kewajiban pajaknya.

Menurut (Rahayu 201%!, kesadaran wajib pajak merupakan kondisi
dimana wajib pajak mengerti dan memahami arti, $umgaupun tujuan
pembayaran pajak kepada negara. Kesadaran wajidik paerupakan
kesadaran memenuhi kewajiban perpajakan tidak hergantung kepada
masalah-masalah teknis saja yang menyangkut mefmelaungutan
pemungutan, tarif pajak, teknis pemeriksaan, pékemg penerapan sanksi
sebagai perwujudan pelaksanaan ketentuan pergperamdang-undangan
perpajakan dan pelayanan kepada wajib pajak sedddak pemberi dana
bagi Negara.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dikatdkahwa
kesadaran wajib pajak adalah kondisi dimana wagfakp mengerti dan
memahami arti pajak serta malakukan kewajiban pEtpanya dengan
kemauan sendiri. Wajib pajak yang mengetahui pexatupajak,

melaksanakan ketentuan pajak dengan benar, darekuka
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2.2.2 Faktor-Faktor yang M empengaruhi Kesadaran Wajib Pajak
Menurut (Irianto 20137, faktor kesadaran wajib pajak adalah sebagai
berikut:

1. Persepsi wajib pajak

2. Pengetahuan perpajakan

3. Karakteristik wajib pajak

4. Penyuluhan perpajakan

Lebih lanjut (Irianto 201@)1, menguraikan beberapa bentuk
kesadaran membayar pajak yang mendorong wajib pajakk membayar
pajak, sebagai berikut:

1. Kesadaran bahwa pajak adalah bentuk partisipasimdahendukung
pembangunan negara. Menyadari hal ini, wajib pajgkn membayar
pajak, karena mereka tidak akan menderita pemumgpatak.

2. Kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak danrgeggn beban
pajak sangat berbahaya bagi negara. Wajib pajaketder membayar
pajak karena mereka memahami bahwa menunda pembgyaak dan
mengurangi beban pajak mempengaruhi kurangnya sundaga
keuangan yang dapat menyebabkan perlambatan daarhapgunan
negara.

3. Kesadaran bahwa pajak ditetapkan oleh hukum daat diiperlakukan.
Wajib pajak akan dibayarkan, karena pembayaran kpalan
direalisasikan untuk memiliki dasar hukum yang kdah merupakan

kewajiban mutlak setiap warga negara.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bdhltar yang
mempengaruhi kesadaran wajib pajak vyaitu persepajibwpajak,
pengetahuan perpajakan, karakteristik wajib pajdien penyuluhan
perpajakan. Sedangkan faktor pendorong wajib pajakk membayar pajak
dipengaruhi oleh kesadaran akan dukungan pembanguagara, kesadaran
bahwa penundaan pembayaran pajak berbahaya baganegn kesadaran

ketetapan pajak dapat diberlakukan dalam pembayajak.

2.2.3 Indikator Kesadaran Wajib Pajak

Indikator kesadaran wajib pajak yang digunakan rdgbenelitian ini
adalah indikator yang dikemukakan oleh (Rahayu P&),7bahwa wajib
pajak memiliki kesadaran dalam perpajakan apabila:

1. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perpajakaemudian
mengekspresikannya pada perilaku terkait kewajgspajakan.

2. Memiliki pengetahuan selanjutnya memahaminya sgainglapat
menyelesaikan kewajiban perpajakan.

3. Memiliki pemahaman perpajakan dan menggunakan peoiten
keputusan untuk menyikapi kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dikatdkahwa
kesadaran wajib pajak adalah kondisi dimana wagfakp mengerti dan
memahami arti pajak serta malakukan kewajiban pEtpanya dengan
kemauan sendiri. Wajib pajak yang mengetahui pexatupajak,

melaksanakan ketentuan pajak dengan benar, darekuka
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2.3 Tinjauan Umum tentang Pengetahuan Per pajakan
2.3.1 Definisi Pengetahuan Per pajakan

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, pengetahuan bsegidia sesuatu
yang diketahui, kepandaian, atau segala sesuaty diaetahui berkenaan
dengan hal (mata pelajaran). Pengetahuan dikadkagan segala sesuatu
yang diketahui berkaitan dengan proses belajar.ukgr{Rahayu 201 %!,
mendefinisikan pengetahuan perpajakan adalah pEnget melaksanakan
administrasi perpajakan, seperti menghitung pagaltang atau mengisi
surat pemberitahuan, melaporkan surat pemberitahuaemahami
ketentuan penagihan pajak dan hal lain terkait kbeua perpajakan.

Menurut (Mardiasmo 2018), pengetahuan perpajakan adalah segala
sesuatu yang diketahui dan dipahami sehubungaraddndgum pajak, baik
berupa hukum pajak materiil maupun formil. Sedangk#&/ardani and
Rumiyatun 20188, menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan
merupakan pemahaman dasar bagi wajib pajak mengekam, undang-
undang, dan tata cara perpajakan yang benar.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, degr@apdlkan bahwa
pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman dam atan ketentuan
perpajakan yang berlaku di Indonesia perlu untukiltii oleh seluruh
wajib pajak. Pengetahuan pajak adalah pemahamaib wajak tentang
hukum perpajakan, undang-undang perpajakan danctata perpajakan
yang dapat digunakan untuk dasar wajib pajak datatakukan hak dan

kewajiban pajaknya.
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2.3.2 Faktor-Faktor yang M empengar uhi Pengetahuan Perpajakan
Menurut (Notoatmodjo 201%7§!, faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang sebagai berikut:

1. Faktor Internal, meliputi:

a. Pendidikan adalah usaha dasar yang dimiliki olele@@ng berupa
iImu pengetahuan.

b. Pekerjaan adalah sesuatu hal yang dimiliki sesgobemndasarkan
oleh ketrampilan seseorang.

c. Umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu kdbarabenda
atau makhluk baik hidup maupun mati.

2. Faktor Eksternal, meliputi:

a. Faktor lingkungan adalah semua keadaan yang beftadakitar
termasuk tempat dan orang.
b. Sosial budaya adalah segala sesuatu yang diciptalkamusia atas
dasar budi nurani dan pemikiran dalam kehidupamasyarakat.
Menurut (Rahayu 2017}, faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan sebagai berikut:

1. Pendidikan, merupakan sebuah proses pengubahgn dakatata laku
seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakansia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, maka jelapat kita
kerucutkan bahwa sebuah visi pendidikan yaitu umhéncerdaskan

manusia.
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2. Pekerjaan adalah lingkungan pekerjaan dapat méajadseseorang
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan, baik sé&oagaung
maupun tidak langsung.

3. Pengalaman adalah sebuah kejadian atau peristimgapernah dialami
oleh seseorang dalam berinteraksi dengan lingkumygan

4. Usia adalah umur seseorang yang bertambah dapabuaémperubahan
pada aspek fisik psikologis dan kejiwaan.

5. Kebudayaan adalah tempat dimana kita dilahirkan ddresarkan
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tekmg@a cara
berfikir dan perilaku kita.

6. Minat adalah suatu bentuk keinginan dan ketertarikehadap sesuatu.

7. Paparan informasi adalah suatu teknik untuk mengldp,
menyiapkan dan menyimpan, manipulasi, mengumumkamganalisa
dan menyebarkan informasi dengan maksud dan tugrentu yang
bisa didapatkan melalui media elektonik maupunkceta

8. Media adalah alat yang didesain khusu untuk mengémp informasi
kepada masyarakat luas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bafaktor-faktor
yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalatr fiakérnal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi pendathk pekerjaan, dan umur.
Sedangkan faktor eksternal dalam hal ini melipaitidr sosial dan budaya.

Jadi dapat dikatakan bahwa pada umumnya secara upamgetahuan
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seseorang dipengaruhi oleh pendidikan, pekerjaamgglaman, usia, sosial

budaya, media, minat dan paparan informasi.

2.3.3 Indikator Pengetahuan Perpajakan

Menurut (Khasanah 20129, indikator-indikator pengetahuan pajak
sebagai berikut:

1. Pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tataerpigakan.
2. Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan.
3. Pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia

Pendapat lain disampaikan (Wardani and Rumiyatutv$8, yang
menyatakan bahwa indikator dari pengetahuan pajalala sebagai berikut:
1. Mengetahui fungsi pajak adalah wajib pajak mengetkimgsi pajak.

2. Memahami prosedur pembayaran adalah wajib pajak ketgaimana
tata cara membayar pajak.

3. Mengetahui sanksi pajak adalah wajib pajak mengefida pajak tidak
dibayar akan dikenakan sanksi administrasi.

4. Lokasi pembayaran pajak adalah wajib pajak mengetiimana lokasi
untuk membayar pajak.

Mencermati uraian di atas, indikator yang akandikan acuan dalam
penelitian ini yaitu merujuk pada pendapat (Wardand Rumiyatun
2017)'8 yaitu mengetahui fungsi dari pajak, mengetahos@dur atau tata
cara pembayaran pajak, mengetahui sanksi pajakgiaamembayar pajak

dan mengetahui lokasi untuk membayar pajak
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2.4 Tinjauan Umum tentang K epatuhan Membayar Pajak
2.4.1 Definisi Kepatuhan Membayar Pajak

Menurut (Susilawati., Evi and Budiartha 20%48) "kepatuhan pajak
adalah suatu sikap terhadap fungsi pajak, berupatélasi dari komponen
kognitif, efektif dan konatif yang berinteraksi dai memahami, merasakan
dan berperilaku terhadap makna dan fungsi pajaleihiviut Kurnia dalam
(Khasanah 201%f! kepatuhan pajak merupakan tujuan utama dari
pemeriksaan pajak di mana dari hasil pemeriksagak pgkan diketahui
tingkat kepatuhan wajib pajak. Bagi wajib pajak ydimgkat kepatuhannya
tergolong rendah, maka diharapkan dengan dilakyieapemeriksaan dapat
memberikan motivasi positif agar menjadi lebih baituk ke depannya.

Kepatuhan wajib pajak berarti wajib pajak memenkbiwajiban
perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan mévagk dan benar
sesuai dengan peraturan perundang-undangan pajak Yzerlaku
(Ilhamsyah, Endang, and Dewantara 28%6)Xepatuhan pajak merupakan
tujuan utama dari pemeriksaan pajak di mana dail pameriksaan pajak
akan diketahui tingkat kepatuhan wajib pajak. Bagjib pajak yang tingkat
kepatuhannya tergolong rendah, maka diharapkan ademijakukannya
pemeriksaan dapat memberikan motivasi positif aganjadi lebih baik
untuk ke depannya.

Berdasarkan penjelasan dari beberpa pendapat d&i, atapat
disimpulkan bahwa kepatuhan membayar pajak adalabnd wajib pajak

membayarkan pajak yang ditanggungnya dengan ikatge rasa terbebani
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sesuai dengan batas waktu yang diberikan karenaupaien suatu
kewajiban bagi wajib pajak agar kepatuhan pajak ak&m meningkat.
Kepatuhan membayar pajak dapat dikatakan sebagkakian wajib pajak
dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuaiadekgtentuan
peraturan perundang-undangan dan peraturan petasgerpajakan yang

berlaku dalam suatu Negara.

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Kepatuhan Membayar Pajak
Menurut (Putri, Atika Dewi. 2018y, kepatuhan pajak dapat
disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut.

1. Kesadaran Wajib Pajak, dapat dilihat dari kesunggutian keinginan
wajib pajak dalam memenuhi tanggungan pajak yanglidinya dan
pemahaman pajak dapat mendorong wajib pajak memlmjaknya
dengan sukarela.

2. Kewajiban Moral, adalah usaha lain yang digunakantuku
meningkatkan kepatuhan pajak yang berhubungan deagka atau
moral wajib pajak dimana wajib pajak akan memipkirasaan bersalah
dan akan memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak

3. Kualitas Pelayanan, pelayanan yang baik akan mkaikgn kepatuhan
wajib pajak dimana ada kepuasan dan rasa senahngelayanan yang
diberikan sehingga wajib pajak akan membayar pagaigan sukarela.

4. Sanksi Perpajakan, untuk mencegah ketidakpatuhgib peak dalam
membayar pajak adalah adnya sanksi yang tegasndisenksi yang

tegas akan menjadi pemicu wajib pajak patuh dal@amipayar pajak.
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Menurut (Rustiyaningsih 20143, faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan pajak sebagai berikut:

1. Pemahaman tentang Sist&alf AssessmerRemahaman tentang sistem
pemungutan pajak dengan memberikan kepercayaaih gepada wajib
pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkadigdmesarnya
pajak yang terutang wajib pajak.

2. Kualitas Pelayanan, pelayanan yang berkualitas shanemberikan
keamanan, kenyamanan, kelancaran dan kepastianimhd&no kualitas
pelayanan dapat diukur dengan kemampuan membepktayanan
yang memuaskan, dapat memberikan pelayanan derayajgajpan,
kemampuan, kesopanan dan sikap dapat dipercaya dramiiki oleh
aparat pajak.

3. Tingkat Pendidikan, tingkat pendidikan masyarakatgysemakin tinggi
akan menyebabkan masyarakat lebih mudah memahdantkan dan
peraturan perudang-undangan di bidang perpajakamlyerlaku.

4. Tingkat Penghasilan, tingkat penghasilan wajib Ilpajakan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membajak pepat pada
waktunya dan kemampuan wajib pajak dalam memeneliajban
pajak terkait erat dengan besarnya pengahsilai\pajak.

5. Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi Perpajakarksisperpajakan
diberikan kepada wajib pajak agar wajib pajak memypu kesadaran

dan patuh terhadap kewajiban pajak.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bafaktor-faktor

yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah kesadeapn pajak atas

kewajibannya, kewajiban moral, sanksi perpajakamalitas pelayanan,

tingkat pendidikan, tingkat pengahasilan, dan ppeiseajib pajak terhadap

sanksi perpajakan.

2.4.3 Indikator Kepatuhan Membayar Pajak

Menurut (Khasanah 2014, indikator-indikator kepatuhan pajak

sebagai berikut:

1.

2.

Kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri.

Kepatuhan untuk menyetor kembali Surat Pemberita(8RT).
Kepatuhan dalam menghitung, memperhitungkan danbagan pajak
terutang.

Kepatuhan dalam pelaporan dan pembayaran tunggakan.

Menurut (Wardani and Rumiyatun 20%4) indikator dari kepatuhan

wajib pajak adalah sebagai berikut:

1.

Memenuhi kewajiban pajak, wajib pajak harus mergeta

kewajibannya dan memenuhi kewajibannya sebagab\wajak.

. Membayar tepat waktu, wajib pajak harus membayagaaknya tepat

pada waktunya.

Memenuhi persyaratan, wajib pajak melengkapi sysaat pembayaran
pajak.

Mengetahui jatuh tempo adalah wajib pajak selalyatinatuh tempo

pembayaran pajak.
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Dari uraian di atas, indikator yang akan dijadikaouan dalam
penelitian ini yaitu intikator kepatuhan wajib gajamenurut (Wardani and
Rumiyatun 201738, antara lain: memenuhi kewajiban pajak, membayar

tepat waktu, memenuhi persyaratan dan mengetaihi jampo.

2.5 Pendlitian Terdahulu
Penelitian tentang kepatuhan membayar pajak suéamalp pernah
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Namuenglitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu lainnya penelitian yahigkukan di Desa
Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Bep&oelitian-penelitian
sejenis yang relevan dalam penelitian ini yang tdpadikan rujukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama dan Varaiabel Metode Hasil Penelitian
" Judul Penelitian Penelitian  Penelitian
1. (Sutarjo and Variabel Metode Secara parsial
Effendi 2020%! independen: penelitian variabel kesadaran
“Pengaruh kesadaran  dengan wajib pajak dan
Kesadaran wajib pajak pendekatan pengetahuan
Wajib Pajak dan kuantitatif. perpajakan
dan pengetahuan berpengaruh positif
Pengetahuan perpajakan. Alat dan signifikan
Perpajakan analisis: terhadap variabel
terhadap Variabel Analisis kepatuhan wajib
Kepatuhan dependen: regresi pajak.
Wajlt_) Pajak kep_atuhan liniear Secara simultan
Bumi dan wajib pajak. berganda.

variabel kesadaran

Szgmunan Kota wajib pajak dan

' pengetahuan pajak
Jurnal Emba, memiliki pengaruh
Vol. 8, No. 1, positif dan signifikan
Februari terhadap variabel
2020:604-615. kepatuhan wajib

pajak di Kota Batam.
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2. (Rahmadika, Variabel Metode Secara parsial
Askandar, and independen: penelitian variabel kualitas
Afifudin kualitas dengan pelayanan tidak
202024 pelayanan, pendekatan berpengaruh
“Pengaruh kewajiban kuantitatif. signifikan terhadap
Kualitas moral, dan kepatuhan wajib
Pelayanan, sanksi Alat pajak. Variabel
Kewajiban perpajakan. analisis: kewajiban moral dan
Moral, dan Analisis sanksi perpajakan
Sanksi Variabel regresi berpengaruh
Perpajakan dependen: linier dan  signifikan terhadap
terhadap kepatuhan  analisis kepatuhan wajib
Kepatuhan wajib pajak. deskriptif. pajak.

\é\;?grt; Pajak Secara simultan

b Pai variabel kualitas
'\D/l:;]aﬁ,}/ arraja pelayanan, kewajiban
' moral, dan sanksi

E-JRA, Vol. 09, perpajakan memiliki

No. 04, 2020. pengaruh signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak.

3. (Sudirman, Variabel Metode Secara parsialariabel
Lannai, and independen: penelitian  norma subjektif dan
Hajering norma dengan kewajiban moral
2020, subjektif, pendekatan berpengaruh positif
“Pengaruh kewajiban kuantitatif. signifikan terhadap

Norma Subjektii moral, dan

Kewajiban More pemahaman

dan Pemahamanperaturan
Peraturan Pajak pajak.

terhadap

Kepatuhan Waji Variabel
Pajak pada KPP dependen:

Pratama

kepatuhan

Makassar Utara”wajib pajak.

Amnesty: Jurnal

Riset

Perpajakanp,
Vol. 3, No. 2,

November

2020:164-190

Alat
analisis:
Analisis
regresi
linier dan
analisis
deskriptif.

variabel kepatuhan
wajib pajak. Adapun
variabel pemahaman
peraturan pajak
berpengaruh positif ¢
tidak signifikan
terhadap variabel
kepatuhan wajib pala

Secara simultan
variabel norma
subjektif, kewajiban
moral darpemahama
wajib pajak
berpengarulpositif da
signifikan terhadap
variabel kepatuhan
wajib pajak.
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4. (Aruan, Sujana, Variabel Metode Secara parsialariabel
and Sulindawati independen: penelitian sikap wajib pajak,
2017281, sikap, moral dengan moral wajib pajak,
“Pengaruh Sika wajib pajak pendekatan dan variabel kemauan
Wajib Pajak, dan kemauan kuantitatif. untuk membayar
Moral Wajib membayar pajak berpengaruh
Pajak dan pajak. Alat signifikan positif
Kemauan untuk analisis: terhadap tingkat
Membayar Pajakvari abel Analisis kepatuhan wajib
terhadap Tingkat . regresi pajak.

Kepatuhan dependen: liniear -
Waiib Paiak kepatuhan b q Secara simultan

aib Fajax . wajib pajak. erganda. v ariapel sikap wajib
Orang Pribadi di pajak, moral wajib
Kantor :
Pelavanan Paiak pajak, dan kemauan

Y J untuk membayar

(K.PP) P”ratama pajak berpengaruh
Glanyar". terhadap tingkat
E-jurnal S1 Ak I;:E)aaguhan wajib
Universitas '
Pendidikan
Ganesha, Vol. &,
No. 2, 2017.

5. (Mintje 2016Y1. Variabel Metode Secara parsialariabel
“Pengaruh Sika| independen: penelitian  sikap tidak
Kesadaran, dan sikap, dengan berpengaruh signifik
Pengetahuan  kesadaran, pendekatan terhadap variabel
terhadap dan kuantitatif. kepatuhan wajib paje
Kepatuhan Waji pengetahuan. Sedangkan variabel
Pajak Orang Alat kesadaran dan
Pribadi Pemilik Variabel analisis: pengetahuan
UMKM dalam dependen: Analisis berpengaruh signifik
Memiliki Kepatuhan regresi terhadap variabel
NPWP”. wajib pajak liniear kepatuhan wajib paje
Jurnal Emba, berganda. Secara simultan
Vol. 4, No. 1, variabel sikap,

Maret kesadaran, dan

2016:1031-1043

pengetahuan
berpengaruh signifik
terhadap variabel
kepatuhan wajib paje
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Mencermati penelitian di atas, dapat diketahui penelitian dengan
kajian kepatuhan membayar pajak sudah pernah ##akaleh para peneliti
terdahulu. Persamaan penelitian terdahulu dengarelipan ini yaitu
mengangkat topik tentang kesadaran dan pengetaNaamin penelitian ini
dengan penelitian terdahulu terdapat perbedaantgak di variabel
independennya maupun di variabel dependennya. dabe penelitian
terdahulu dengan penelitian ini terletak pada olggakg diteliti. Penelitian ini
menggunakan dua variabel, sedangkan pada pendiidahulu ada yang
menggunakan dua variabel, tiga variabel, ada pafeg ynenggunakan tiga
variabel atau hingga empat variabel sehingga mesilapagap research

Jadi dalam penelitian ini sifatnya menambah, mesgyr dan juga
menggabungkan dari variabel yang ada sehingga pardaerbedaan
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti. Mgemneliti akan mengkaji
ulang (replikasi) penelitian ini dengan memperbaernode penelitian terkait
dengan pengaruh kesadasaran wajib pajak dan pbogataperpajakan

terhadap kepatuhan membayar pajak.

Hipotesis Pendlitian

Perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga dglanelitian,
setelah mengemukakan landasan teori dan kerangiakibe Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalelitian, di mana
rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bekdaliknat pertanyaan.

Berdasarkan pada tinjauan teori dan hasil penelstgbelumnya maka diduga
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kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakdngali memiliki

pengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak buniiategunan.

1. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuleanbayar Pajak
Bumi dan Bangunan

Menurut (Rahayu 2017y, kesadaran adalah kondisi dimana wajib
pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupuunatujpembayaran
pajak kepada negara. Mencermati definisi tersedpatddipahami bahwa
semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak mad@akin tinggi pula
kepatuhan terhadap kewajibannya membayar pajak.

Seseorang yang mempunyai kesadaran wajib pajaknmeanbayar
pajak tanpa paksaan, karena seoramg wajib pajakbalwa membayar
pajak merupakan sebuah kewajiban. Selain itu wadak juga
mempunyai kesadaran untuk mengetahui peraturank pagsuai
ketentuan yang berlaku dan menyadari akan pentmgmgjak untuk
membiaya pembangunan yang berguna bagi kepentingesyarakat.
Dengan demikian seorang yang mempunyai kesadarambayar pajak
akan berusaha patuh membayar pajak.

Hasil penelitian (Tuwo 2018), membuktikan bahwa kesadaran
memiliki pengaruh yang signifikan positif terhad&epatuhan wajib
pajak. Selanjutnya (Mintje 2016) diperoleh hasil bahwa kesadaran
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajitakpaBerdasarkan
beberapa teori dan didukung penelitian terdahulatas, maka hipotesis

yang peneliti ajukan adalah:
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Hi : Terdapat pengaruh parsial kesadaran wajib pajathadap
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan Dessd#aa
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatudrabayar Pajak

Bumi dan Bangunan
Menurut (Mardiasmo 2018), pengetahuan perpajakan adalah

segala sesuatu yang diketahui dan dipahami sehabutgngan hukum

pajak, baik berupa hukum pajak materiil maupun fori8edangkan

(Wardani and Rumiyatun 201, menyatakan bahwa pengetahuan

perpajakan merupakan pemahaman dasar bagi wajdk pagngenai

hukum, undang-undang, dan tata cara perpajakanbeamay.

Masyarakat yang mempunyai pengetahuan perjakan akan
mengetahui ketentuan pajak, fungsi perpajakan,ss@dak dan lokasi
pembayaran pajak. Dengan demikian seorang wajibkpajengetahui
sanksi yang akan dikenai jika telat membayar pagkngga wajib pajak
akan berusaha patuh dalam membayar pajak dan didak mengalami
kesulitan dalam membayar pajak karena mengetalmsegdur dann tata
cara pembayaran pajak yang benar.

Adanya pengetahuan perpajakan dari masyarakat dagrabantu
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Padarunya seorang
yang memiliki pendidikan, akan patuh dan sadaramap hak dan
kewajibannya tanpa harus dipaksakan atau diancaimbalberapa sanksi.

Hal ini dibuktikan penelitian (Mintje 2018), diperoleh hasil bahwa
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pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kepatwajib pajak.

Berdasarkan beberapa teori dan didukung peneligeshahulu di atas,

maka hipotesis yang peneliti ajukan adalah:

H. : Terdapat pengaruh parsial kesadaran wajib pd@hadap
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desad#ah
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

. Pengaruh kesadaran wajib pajak dan pengetahuaraj@lep secara

simultan terhadap kepatuhan membayar Pajak BumBdagunan
Kepatuhan wajib pajak berarti wajib pajak memenkdavajiban

perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan mié&agadan benar
sesuai peraturan perundang-undangan pajak yangkbe(llhamsyah,

Endang, and Dewantara 20%8) Menurut (Rahayu 2017y menyatakan

bahwa dengan kesadaran wajib pajak yang tinggi akamberikan

pengaruh kepada meningkatkan kepatuhan pajak ghitgbaik lagi.
Faktor yang mempengaruhi kepatuhan membayar pagakaalain
kesadaran wajib pajak, kewajiban moral, kualitagah@an, sanksi
perpajakan, pemahaman atau pengetahuan perpajakagkat
pendidikan, tingkat penghasilan dan persepsi wagilak. Dari beberapa
faktor yang mempengaruhi kepatuhan membayar pagskdaran wajib
pajak dan pengetahuan perpajakan termasuk dalator fagrsebut.

Dengan demikian adanya kesadaran wajib pajak damgepghuan

perpajakan yang baik pada seorang wajib pajak dkapengaruh pada

kepatuhan membayar pajak dengan tepat waktu deklgantanpa rasa
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terbebani sesuai dengan batas waktu yang diberkeaena merupakan
suatu kewajiban bagi wajib pajak sesuai dengannkede peraturan
perundang-undangan dan peraturan pelaksanaanglempajang berlaku.
(Sutarjo and Effendi 2028), membuktikan bahwa secara parsial
diperoleh bahwa kesadaran wajib pajak berpengarohitifp dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedamgk@cara simultan
kesadaran wajib pajak dan pengetahuan pajak bersama memiliki
efek positif dan signifikan terhadap kepatuhan wagjak. Berdasarkan
beberapa teori dan didukung penelitian terdahulatas, maka hipotesis
yang peneliti ajukan adalah:
Hs : Terdapat pengaruh simultan kesadaran wajib pgakpengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan membayar Pajak Buam d

Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupatged. T
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Kaladawadeatan Talang

Kabupaten Tegal.

3.2 Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan,tteryidari tanggal 1

Mei 2021 sampai dengan 1 Juni 2021.

3.3 JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adadédn kbialitatif dan

data kuantitatif. Adapun penjelasannya sebagakieri

1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalinkatta atau gambar
(Sugiyono 2015¥7. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa dpatafil
Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegaly yaeliputi:

sejarah singkat toko, visi dan misi toko, struldrtganisasi.

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk anglay data kuantitatif
yang diangkakar(scoring) Jadi data kuantitatif merupakan data yang
memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan ca@u teknik

statistik. Data tersebut dapat berupa angka ataw dlkn biasanya

40



41

diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul datg javabannya
berupa rentang skor atau pertanyaan yang diberbtbdBugiyono
2015§?71. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa daseil jawaban
dari kuesioner yang dibagikan pada wajib pajak @isd Kaladawa

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilahdaebagai

berikut :

1. Data Primer
Sumber data primer adalah pengambilan data dengapesmgamatan,
wawancara, dan catatan lapangan. Sumber data pnmeermpakan data
yang diperoleh langsung dengan teknik wawancacarnmdn atau sumber
langsung. Sumber data primer adalah sumber datg Yyamgsung
memberikan data kepada pengumpul data (Ibrahim)281Sumber data
primer dalam penelitian ini berupa data yang dileérdangsung dari
responden yaitu jawaban kuesioner dari wajib pdijiakbesa Kaladawa
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atawndlgan oleh
organisasi yang bukan pengolahannya (Harahap B81%umber data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Desdaawa Kecamatan
Talang Kabupaten Tegal dalam bentuk sudah jadiersegtruktur

organisasi, profil toko, dan data berupa teori ybesal dari buku-buku,
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karya ilmiah, serta pendapat para ahli yang berlemtgnsi serta

memiliki referensi dengan variabel yang diteliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangqgdairategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaalindalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan dataamekeliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data ydetppdian. Untuk
memperoleh data dan keterangan dalam penelitian a maknulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yamggmeakan
pengamatan secara langsung maupun tidak langstpan(® 201059,
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secaragdang di Desa
Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegal dengamgungulkan
data yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir i
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-img Barupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dhagsenya (Arikunto
200634, Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam peaalitini
meliputi arsip-arsip tentang Desa Kaladawa KecamafBalang
Kabupaten Tegal baik berupa foto atau data-data yakg mendukung

penelitian.
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3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut (Sugiyono 233 merupakan kajian teoritis dan
referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budagam norma yang
berkembang pada situasisosial yang diteliti. Skepustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitian, Hal ini yangpatamenunjang
dalam penyusunan tugas akhir.

4. Kuesioner
Menurut (Sugiyono 2015Y!, kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan patayataan
tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Peldaak penelitian
diperlukan sebuah alat ukur yang biasanya dinamakestrumen
penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini digunak@engukur fenomena
sosial yang diamati yaitu terkait dengan kesadavaajib pajak,
pengetahuan perpajakan, dan kepatuhan membayak pajai dan
bangunan.

Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioneral&kpengukuran
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalahgan menggunakan
skala likert. Menurut (Sugiyono 201%), skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seeorangsakelompok orang
tentang fenomena sosial. Penelitian ini, fenomepaiak yang telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang ngelaya disebut sebagai

variabel penelitian.
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Variabel yang diukur dengan skala likert dijabarkaenjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan e titik tolak untuk
menyusun item-item intrumen yang dapat berupa pé¢@ay atau pertanyaan.
Jawaban setiap item intsrumen yang menggunakaa $katt mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negaitify dapat berupa kata-kata

antara lain:

[ —

. Jika responden menjawab SS (sangat setuju) dilmenikai 5.

2. Jika responden menjawab S (setuju) diberikan filai

3. Jika responden menjawab R (ragu-ragu) diberikam &il

4. Jika responden menjawab TS (tidak setuju) diberkk 2.

5. Jika responden menjawab STS (sangat tidak setigeajikian nilai 1.
Pada penelitian ini responden memilih salah satukddéegori jawaban

yang tersedia, kemudian masing-masing jawaban idsker tertentu. Skor

responden dijumlahkan dan jumlah ini merupakanl tekar yang ditafsir

sebagai posisi responden dalam Skala Likert.

3.6 Populas dan Sampe
1. Populasi
Populasi adalah adalah wilayah generalisasi yamliyitatas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemod ditarik
kesimpulannya (Sugiyono 2018). Populasi bukan hanya orang, tetapi

juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populgsibukan sekedar
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jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajatgpi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh sudkyatau obyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wpglk bumi dan
bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupatgal Tyang
berjumlah 2.479 wajib pajak. Jumlah populasi sebkngrsebut tidak
semua akan menjadi objek penelitian, sehingga pelilakukan
pengambilan sampel lebih lanjut.

. Sampel

Menurut (Sugiyono 2018Y!, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampetmpakan bagian kecil
yang digunakan untuk menunjukkan sifat suatu ketmpang lebih
besar, atau bagian kecil yang mewakili kelompokldlesar.

Peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang aaldappopulasi
bila populasi besar, misalnya karena keterbatagaaa,denaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diaahbilpopulasi itu.
Penulis mempersempit populasi dalam penelitiagaitu jumlah seluruh
pegawai sebanyak 2.479 wajib pajak dengan menghitiknran sampel
menggunakan teknik Slovin (Sugiyono 2032)

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin karenamgh@narikan
sampel, jumlahnya harusepresentativeagar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannyapun tidak mielksar tabel jumlah

sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus danityeghn
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sederhana. Rumus Slovin untuk menentukan sampdéhadsebagai
berikut:

_ N
1+ N(e)y

Keterangan:
n : ukuran sampel/jumlah responden
N : ukuran populasi
E : presentase kelonggaran ketelitian kesalahaggpelilan sampel
yang masih bisa ditolerir, e = 0,1.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebaryd79 wajib
pajak, sehingga presentase kelonggaran yang digaredalah 10% dan
hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapmme&uaian. Maka

untuk mengetahui sampel penelitian, dengan penptaisebagai berikut:

N

n = —
1+ N(e)y

2479
1+ 2479(0,1)

2479
25,79

96,123 (dibulatkan 96)

Berdasarkan perhitungan di atas sampel yang mengggionden
dalam penelitian ini disesuaikan menjadi sebany@&kvgjib pajak Desa
Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegal, halliiakukan untuk

mempermudah dalam pengolahan data dan untuk haxsgupan yang
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lebih baik. Pengambilan sampel ini dilakukan denggkmik insindenta)
seperti yang dikemukakan (Sugiyono 20%») bahwa sampling
insindentaladalah penentuan sampel berdasarkan kebetuldn, syapa
saja yang secara kebetulasindental bertemu dengan peneliti maka
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandangyoyrang kebetulan

ditemui itu cocok sebagai suber data.

3.7 Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifati nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanny@ugiyono 201252,

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel Independen. Menurut (Suliyanto 20%5)variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi giety besar
kecilnya variabel lain”. Dalam penelitian ini yangenjadi variabel
independen adalah kesadaran wajib pajak dan pdngetgerpajakan.

2. Variabel Dependen. Menurut (Suliyanto 208%)“variabel dependen
adalah variabel yang variasinya dipengaruhi oletialbal independen”
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependdalah kepatuhan

membayar pajak.

3.8 Metode Analisis Data
Perhitungan untuk keperluan analisis data dalameljiam ini

menggunakan program SPSStdtistic Program for Social Scierjcatau
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Program Statistika untuk lImu-ilmu sosial versi Zglapun metode analsis

data yang digunakan yaitu sebagai berikut:

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut (Ghozali 201181 “Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang dilih&i mata-rata rhear),

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, stangedata.”

3.8.2 Uji KualitasInstrumen
1. Uji Validitas

Validitas dilakukan untuk menentukan kebenaran dabuah
instrumen atau alat ukur penelitian. Valid beram8trumen tersebut
dapat digunakan karena telah teruji kebenarannygiyéno 2012521,
Uji validitas konstruk dapat menunjukkan sejauh aanstrumen
mampu mengukur pengertian yang terkandung dalararmeing akan
diukur (Azwar 2017%%. Dengan menggunakan rumus korelasi Pearson

Product Momenyang dirumuskan sebagai berikut:

. N> XV - X)CY)
I X -2 YD) - Y)?

Keterangan:
r . Koefisien korelasi
n : Jumlah responden

X : Jumlah skor item instrumen

Y : Jumlah total skor jawaban
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>X? 1 Jumlah kuadrat skor item
>Y? : Jumlah kuadrat total skor jawaban

> XY : Jumlah perkalian skor jawaban item denganl skar

Adapun ketentuan valid atau tidaknya suatu butirtapgaan
adalah apabila r-hitung > r-tabel, maka instrumetalah valid.
Sebaliknya apabila r-hitung < r-tabel, maka inseamadalah tidak
valid. Uji validitas akan dilakukan dengan mengdwama bantuan
komputer SPSSStatistical Program for Social Scieryder windows
. Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas merupakan suatu ukuran yang memkem sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya (dapat digsmabtau dengan
kata lain menunjukan sejauh mana hasil pengukuesseliut tetap
konsisten jika dapat dilakukan pengukuran dua&talu lebih terhadap
gejala yang sama. Uji realibilitas harus dilakukdanya pada
pertanyaan-pertanyaan yang sudah memenuhi ujiitealidian tidak
memenuhi, maka tidak perlu diteruskan di uji rablds. Realibilitas
berkenaan dengan derajat konsitensi atau ketedatardalam interval
waktu tertentu (Sugiyono 201%.

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliaagityag angkanya
berkisaran mulai dari 0,0 sampai dengan 1,0. Sentaiggi koefisien
reliabilitas mendekati 1,0 berarti semakin tinggiabilitas. Sebaliknya,
koefisien yang semakin rendah mendekati angka @rtibesemakin

rendah reliabilitas (Azwar 201%. Pengujian reliabilitas
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menggunakan teknik variaspha cronbachyaitu penghitungan yang
dilakukan dengan menghitung rata-rata interkoralasitara butir-butir
pertanyaan pada kuesioner. Uji reliabilitas mendfeas suatu
instrumen yang benar-benar akurat atau tepat bilgkaa alpha
cronbach< 0,6, maka dinyatakan tidak reliabel dan sebalikjka
alpha cronbach> 0,6 maka dinyatakan reliab&umusalpha cronbach

sebagai berikut:

g

Keterangan:

ri1 : Reliabilitas item
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
ab? : Jumlah varians butir
at? : Varians total
Uji reliabilitas akan dilakukan dengan menggunak@antuan

komputer SPSSStatistical Program for Social Scieryder windows

3.8.3 Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi adakya masalah
asumsi klasik dalam modelnya. Jika masih terdapamnai klasik, maka
model regresi tersebut masih memiliki bias. Jikatgumodel masih
terdapat adanya masalah asumsi klasik, maka akdwkian langkah revisi
model ataupun penyembuhan untuk menghilangkan afastdrsebut.

Pengujian asumsi klasik akan dilakukan sebagakieri
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1. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali 2018, “Uji Normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pemgma atau
residual memiliki distribusi normdl Beberapa metode uji normalitas
yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumlagomal pada
grafik normal P-FPlot of Regression Standartized Resicatalu dengan
uji One Sample Kolmogorov Smirnov

Untuk mengetahui normal atau tidak nya data peaelit
makapada penelitian ini menggunakan metgdeOne Sample
Kolmogorov Smirnovdika hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih besar
dari 0,05 atau nilai z > Sig = 0,05 makasuatu moegitesi dikatakan
normal dan berlaku sebaliknya.

2. Uiji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali 2018, “Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan ad&oyelasi antar
variable bebasirfdependent” Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel indeperidémtuk mendeteksi
adanya multikolonieritas dalam model regresi dapkbat dari nilai
Variance Inflation Factor(VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolonieritas, dan jika nilai VIF < 10 maka &k terjadi

multikolonieitas.
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3. Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali 20181 Uji auto korelasi bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi linier ada korelasi rantesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pemggpada periode
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka diakam ada problem
autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berursganjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Syarat untukese@dalah tidak
ada auto korelasi antar variable bebas. Cara mekwietadanya
autokorelasi dengan melihat nilai statistic padabdu\Watson (DW).
Kriteria jika pada suatu model regresi tidak terjagtokorelasi adalah
jika -2 < DW < 2. Jika nilai DW di luar batas telos¢ maka pada model
regresi terjadi autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali 20181, “Uji heteroskedas tisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidalkgsanvariance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yarigJ&a variance
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yamgdeltap, maka
disebut homokesdastisitas dan jika berbeda digediatoske dastisitas.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dii@ada plot
residual terhadap variabeéépendenyang distandarisasi. Dengan dasar
pengambilan keputusan vyaitu jika ada pola terteséperti titik-titik

yang ada membentuk suatu pola tertentu yang tebstrgelombang,
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melebar, kemudian menyempit) maka terjadi hetetekdisitas. Jika
tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik mebge di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdskedastisitas.

3.84 AnalisisRegres Linier Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam peneliianadalah analisis
regresi linier berganda, yang bertujuan untuk mealijsis hubungan
variabel bebas (X) secara serentak terhadap variaksk bebas (Y).
Adapun rumus regeresi berganda (Supranto %§10)

Y=a+hXi1+X2+e

Keterangan:
a . bilangan konstanta
Y . variabel terikat

b1, by : koefisien arah regresi
X1, X2 : variabel bebas

e . error

3.8.5 Uji Hipotesis
1. Uji Simultan/Serentak/Uji Statistik F
Uji simultan dilakukan untuk menunjukan apakah samariabel
independent atau bebas yang dimasukan dalam modeipumyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabeldeéegerikat. Uji
statistik F juga dapat digunakan untuk mengetalpakah model

regresi dapat digunakan untuk memprediksi varialegdenden atau
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tidak. Jika hasilnya signifikan, berarti hubungaang terjadi dapat
berlaku untuk populasi (dapat digenaralisasikamgda melihat pada
nilai sig (p-value) atau membandingkan nilai F hgulengan F.

2. Uji Parsial/Uji Signifikasi Parameter Individual jjLStatistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberaph pengaruh
satu variabel independent secara individual/saiu-salalam
menerangkan variasi variabel dependent. Uji pamiakukan untuk
mengetahui tingkat signifikan dari variabel pematityang ingin diuji
pengaruhnya terhadap variabel Y secara terpisahiada/idu dengan

melihat pada nilai sig atau membandingkan t-hitdeggan t-tabel.

3.8.6 Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukubesapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variddeénden. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam ne=keh variabel-
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang menidedatu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semiormasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-iagladependen. Secara
umum koefisien determinasi untuk data sildoghssection)elatif rendah
karena adanya variasi yang besar antara masingigngsngamatan,
sedangkan untuk data runtun waltune series)biasanya memiliki nilai

koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali 2031)
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Kelemahan mendasar dari koefisien determinasi hdas terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukan kedalaodem Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasingiat tidak peduli
apakah variabel independen tersebut berpengaruhifilsgsn terhadap
variabel dependen (Ghozali 208#4) Pada penelitian ini penulis
menggunakan nilahdjusted R Squarkarena menurut (Ghozali 20£#)
nilai adjusted R squaredapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan ke dalam model. Menurut r@ujedalam
(Ghozali 2011%4 jika dalam uji empiris didapat nila@djusted R square

negatif, maka nilaadjusted R squardianggap bernilai nol.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Desa Kaladawa K ecamatan Talang Kabupaten Tegal
Desa Kaladawa masuk wilayah Kecamatan Talang delngarwilayah

Desa Kaladawa 137,406 Ha. Kepadatan penduduk sommitapai 8.611

jiwa penduduk tetap. Namun dari keluasan wilayaigysegitu potensial saat

ini masih banyak sumber daya alam yang berpotezlanbdigali saat ini.

Letak geografis desa Kaladawa berada di wilayahudaten Tegal. Desa

Kaladawa mempunyai visi “Desa Kaladawa yang Sejahtédil dan

Makmur”. Makna visi tersebut antara lain:

1. Desa Kaladawa, adalah satu kesatuan wilayah daryana&st yang
berada dalam wilayah hukum desa Kaladawa.

2. Desa yang Sejahtera, desa Kaladawa merupakan dper&mian dan
usaha-usaha kecil menengah seperti meubeler dam. t€®eningkatan
produktifitas hasil pertanian, peningkatan kwalitesil pengrajin kayu
dan tenun menjadi salah satu jalan menuju Kaladang sejahtera.

3. Desa yang Adil, pemerataan pembangunan menjadh s&tu kunci
menjadikan desa yang adil, mengurangi perselisimaar warga dengan
cara menjadikan perkumpulan perkumpulan yang adizeda Kaladawa
semakin aktif, membentuk paguyuban agar seringodoedknasi satu
sama lain dan dalam memecahkan suatu masalah.

4. Desa yang Makmur, desa Kaladawa yang makmur tareipabila Desa

yang sejahtera dan adil telah tercipta.

56
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Untuk mencapai visi tersebut di atas, maka Desad&@la mempunyai

misi sebagai berikut:

1. Terciptanya kerukunan masyarakat;

2. Terciptanya Pelayanan Kepada masyarakat secara, cegpat dan
transparan;

3. Pembangunan Fisik yang diprioritaskan sesuai dengebutuhan
masyarakat;

4. Membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa);

5. Peningkatan peran pemuda dalam pembangunan desduimehdah
Karang Taruna;

6. Peningkatan sumber daya manusia melalui kegiatamatihmsn
keterampilan dan beasiswa,;

7. Pengadaan Ambulance Desa untuk melayani masyaraiaig

membutuhkan secara gratis.

KEPALA DESA
H. Taslikhin

STRUKTUR ORGANISASI DAN Q “"‘“::'n" DESA
TATA KERJA PEMERINTAH
DESA KALADAWA
I i -

KEPALA SEXSI KEPALA SEXSI KEPALA SEXSI
E PELAYANAN
- Sudirno 4 .

Akhmad Arfan Faris| M.Taswid

Gambar 4.1.
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Besadawa
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4.2 Hasl AnalissData
4.2.1 Karakteristik Responden
Penelitian ini penulis menggunakan respoden sejurB@ orang.
Responden tersebut berasal dari data sebaran kaeslari Wajib Pajak
Bumi dan Bangunan yang ditemui penulis baik saambagar pajak
maupun ditemui di rumah. Analisis ini menyajikantadakarakteristik
responden sesuai dengan jawaban yang ada di sekaemioner dan
observasi langsung penulis, dengan maksud untmgetehui karakteristik
responden serta hasil responden secara jelas.
Karakteristik responden tersebut berdasa.Orkars jeglamin. Berikut
hasil analisis deskriptif data responden dilihatri dgenis kelamin,
selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagaiuierik

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Responden Besarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 26 27,1 27,1 27,1
Perempuan 70 72,9 72,9 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwia9@aresponden
yang menjadi sampel penelitian mempunyai karakierserdasarkan jenis
kelamin yaitu laki-laki sebanyak 26 orang (27,1%gdangkan perempuan
sebanyak 70 orang (72,9%). Dengan demikian dasatnpulkan bahwa

responden mayoritas berjenis kelamin perempuaninhdikarenakan pada
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umumnya yang melakukan pembayaran pajak di Desadgala Kecamatan

Talang Kabupaten Tegal umumnya perempuan.

4.2.2 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini merupakatatistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara rekmo&kan atau
menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa bednaksmbuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generaliS#atistik deskriptif
dapat memberikan gambaran ataupun deskripsi sadéduydng dilihat dari
hasil analisis. Berikut tabel yang akan menampilkarakteristik variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: jumlabmpel (N), nilai
minimum, maksimum, nilai rata-ratanéar), dan standard deviasi untuk
masing-masing variabel.
Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif Variabel X2, dan Y

Descriptive Statistics

Std.
N  Minimum Maximum Mean Deviation
Pengetahuan Perpajakan96 11 20 15,22 2,267
Kesadaran Wajib Pajak 96 7 20 14,28 2,602
Kepatuhan Membayar 96 8 15 11,16 1,877
Pajak
Valid N (listwise) 96

Sumber: Output SPSS, 2021

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah data yaiotahd
dalam penelitian ini dengan jumlah sampel seba@gakajib pajak di Desa
Kaladawa KecamatanTalang Kabupaten Tegal. Hadilput SPSS dapat
diketahui data skor kuesioner pengetahuan perpajalperoleh nilai

terendah sebesar 11, sedangkan skor tertinggi aeB6sdengan rata-rata
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15,22 dan standar deviasi sebesar 2,267. Data kslesioner kesadaran
wajib pajak diperolehnilai terendah sebesar 7, sedangkan skor tertinggi
sebesar 20 dengan rata-rata 14,28 dan standarsdselzesar 2,602. Data
skor kuesioner kepatuhan membayar pdjpkrolehilai terendah sebesar 8,
sedangkan skor tertinggi sebesar 15 dengan ratairhtl6 dan standar

deviasi sebesar 1,877.

4.2.3Hasll Uji KualitasInstrumen
1. Uji Validitas
Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesionengde jumlah
item pertanyaan sesuai dengan indikator masingnagasriabel dalam
penelitian ini, antara lain: X(kesadaran wajib pajak) berjumlah 3
pertanyaan, X (pengetahuan perpajakan) berjumlah 4 pertanyaan, Y
(kepatuhan membayar pajak) berjumlah 4 pertanyaan.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumem XXz, dan Y

Correlations

X1 X2 Y
Sig. Sig. Sig.
rxy (2-tailed) rxy (2-tailed) rxy (2-tailed)
Item 1 0,817 0,000 0,750 0,000 0,707 0,000
Item 2 0,813 0,000 0,794 0,000 0,791 0,000
ltem 3 0,758 0,000 0,586 0,000 0,780 0,000
Item 4 0,791 0,000 0,794 0,000

Sumber: Output SPSS, 2021
Pengambilan keputusan untuk uji validitas adalatentlikan
apabila nilai Sig. < 0,05 maka variabel terseblidv@8erdasarkan hasil

output SPSS menunjukan bahwa nilai korelasi masing-masutigator
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(pertanyaan) yaitu variabehXkesadaran wajib pajak) item 1-3, variabel
X2 (pengetahuan perpajakan) item 1-4, dan variabe{k&patuhan
membayar pajak) item 1- 4 menunjukan sig (2-tailedau nilai
signifikansi seluruh indikator lebih kecil dari & 0,05 atau dengan
tingkat signifikansi 95 persen dari tingkat kesalalb persen diperoleh
nilai r-tabel = 0,201. Jadi r-hitung > r-tabel malapat dikatakan semua
item pertanyaan baik dari variabel,X>, dan Y adalah valid.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistekonstruk atau
indikator (variabel) penelitian. Untuk menguji kelatan kuesioner yang
digunakan, maka dilakukan analisis reliabilitasdasarkan koefisien
Alpha Cronbach. Berikut hasil uji reliabilitas demgbantuan program
SPSS.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen XXz, dan Y

Reliability Statistics
Cronbach’s N of

Variabel Alpha Items Keterangan
Kesadaran Wajib Pajak (X 0,711 3 Reliabel
Pengetahuan Perpajakarn) X 0,708 4 Reliabel
Kepatuhan Membayar Pajak (Y’ 0,769 4 Reliabel

Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkanoutput SPSS di atas, dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha dari variabeli > 0,711, % = 0,708, dan Y = 0,769.
Dari nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besan @260. Maka dapat

dinyatakan bahwa instrumen penelitian baik tentkegadaran wajib
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pajak, pengetahuan perpajakan, dan kepatuhan mampajak yang

digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkahavel).

4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebihutialdilakukan uji
asumsi klasik. Dengan tujuan untuk mengetahui pepgngan asumsi
dalam variabel. Adapun hasil uji asumsi klasik dengerhitungan SPSS
adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahadgang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusrnmal atau tidak.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan Kolmogorowsdv,
adapun hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorawiov Test

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 96
Normal Parametet§  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,49943186
Most Extreme Absolute ,079
Differences Positive ,047
Negative -,079
Test Statistic ,079
Asymp. Sig. (2-tailed) ,165

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan output SPSS hasil analisis uji normalitas

menggunakan Kolmogorov-Smirnow Test menunjukani iksym.Sig
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(2-tailed) sebesar 0,165 > 0,05. Maka sesuai dassgambilan

keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian berdistribusi normandan demikian,
asumsi atau persyaratan normalitas dalam modedsiegdah terpenuhi.
Hasil ini diperkuat dengan melihat normalitessidual yaitu dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antiata observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normfaénelitian uji

normalitas menggunakan grafik histogram dan kperayebaran P-Plot,
yang digambarkan sebagai berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
1,0

08
06

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 05 1,0

Observed Cum Prob

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas Titik Diagonal

Berdasarkan grafik normal P-P Plot di atas, dajdtatl bahwa

titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyafaya mengikuti
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garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa pd#&ibusinya
normal. Grafik di atas menunjukkan bahwa model eggpengaruh
kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakiaadegp kepatuhan
membayar pajak dalam penelitian ini dapat digundeaena memenuhi
asumsi normalitas.
. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas dilakukan untuk menguji apdkadalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar barigndependen.
Hasil yang diharapkan dalam pengujian adalah ttdgkdinya korelasi
antar variabel independen. Pengujian multikolotasridapat diketahui
melalui nilaiTolerance ValuaelanVariance Inflation Facto(VIF). Jika
Tolerance Valudebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari tfgka
tidak terjadi multikolonieritas.

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kesadaran Wajib Pajak ,378 2,645
Pengetahuan Perpajakan 378 2,645

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
Sumber: Output SPSS, 2021

BerdasarkamutputSPSS hasil analisis uji multikolonieritas di atas
dapat diketahui bahwa nildiolerancevariabel kesadaran wajib pajak

dan pengetahuan perpajakan sebesar 0,378 daVitlaebesar 2,645.



65

Nilai Tolerance0,378 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,645 < 10, rhera
model regresi tidak terkena gejala multikolonievita
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dasidual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regeasj paik adalah
yang tidak menghasilkan heteroskedastisitas. Cagammelakukan uji
heteroskedastisitas dengan melihat gambar Scatterplasil output
SPSS. Adapun pedoman yang digunakan untuk memprediau
mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastiditakukan dengan
cara melihat gambar scatterplots.

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
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Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Dilihat dari grafik scatterplotdi atas terlihat bahwa titik-titik data
menyebar secara acak serta tersebar baik di atgsumali bawah angka

0 pada sumbu Y, titik-titik data tidak mengumpuhpa di atas atau di
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bawah saja, penyebaran titik-tittk data tidak mentble pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan meledmabali, dan
penyebaran titik-tittk data tidak berpola. Dengaemdkian dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadjada heteroskedasti
sitas, hingga model regresi yang baik dan ideahtegopenuhi.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehaegresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangga padode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumdya. terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorel&garat untuk
regresi adalah tidak ada auto korelasi antar viariabbas. Kriteria jika
pada suatu model regresi tidak terjadi autokoreldalah jika -2 < DW
< 2. Jika nilai DW di luar batas tersebut maka padael regresi terjadi
autokorelasi.

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,60F ,362 ,348 1,515 1,999
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpaj&lesadaran Wajib
Pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkaroutput SPSS hasil analisis uji autokorelasi “Model
Summary” di atas, diketahui nilai Durbin-Watson @&hbesar 1,999.

Selanjutnya nilai ini akan dibandingkan denganin#bel durbin watson
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pada signifikansi 5% dengan rumus (k; N). Adapumlgh variabel
independen adalah 2 (k) = 3, N = 96, maka (k; N2=96) diperoleh
nilai dL = 1,6254 dan dU = 1,7103. Nilai Durbin-\WWah (d) sebesar
1,999 lebih besar dari batas atas (dU) yakni 1, d@08kurang dari (4-
dU) = 2,2897. Maka disimpulkan bahwa tidak terdampasalah atau

gejala autokorelasi.

4.25Hasl Uji Regres Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untukgetahui pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel depenghitu kesadaran
wajib pajak (X) dan pengetahuan perpajakan)(Xerhadap kepatuhan
membayar pajak (Y). Bentuk umum persamaan sebagéulx

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,828 1,056
Kesadaran Wajib Pajak 214 ,097 ,297
Pengetahuan Perpajakan ,281 ,112 ,339

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan hasibut put SPSS diperoleh nilatonstant= 3,828,
koefisien X = 0,214 dan koefisien2& 0,281. Jadi persamaan regresi linear
berganda Y = 3,828 + 0,214 0,281 %. Berdasarkan persamaan model

regresi linier berganda tersebut dapat diinterprieda sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta = 3.828, menunjukkan bahwa jikakichda kesadaran
wajib pajak dan pengetahuan perpajakan atau merapaoig 0 satuan,
maka kepatuhan membayar pajak sebesar 3,828 satuan.

2. Nilai koefisien kesadaran wajib pajak 1{X= 0,214. Menunjukkan
bahwa jika kesadaran wajib pajak meningkat 1 satsadangkan
variabel lainnya tetap, maka akan meningkatkan tkélaa membayar
pajaksebesar 0,214 satuan.

3. Nilai koefisien pemgetauan perpajakanz)(X 0,281. Menunjukkan
bahwa jika pengetahuan perpajakan meningkat 1 rsasedangkan
variabel lainnya tetap, maka akan meningkatkan tkélaa membayar

pajaksebesar 0,281 satuan.

4.2.6 Hasll Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian secara parsial (uji t) dilakukan untuknergukan
apakah kesadaran wajib pajak dan pengetahuan akapajsecara
parsial (individual) berpengaruh terhadap kepatutmembayar pajak.
Jika nilai signifikansi t statistik < 0,05, maka Hibitolak dan Ha
diterima, artinya suatu variabel independen separaial (individual)

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardize
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,828 1,056 3,624 ,000
Kesadaran Wajib 214 ,097 ,297 2,202 ,030
Pajak
Pengetahuan ,281 , 112 339 2,518 ,014
Perpajakan

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
Sumber: Output SPSS, 2021

Dari tabel di atas menunjukkan hasil uji t adalah:

a. Nilai signifikan t X2 = 0,030. Maka nilai signifikan t Xlebih kecil
dari 0,05 atau 0,030 < 0,05, artinya kesadaranbwagijak secara
parsial (individual) berpengaruh signifikan terhad&epatuhan
membayar pajak.

b. Nilai signifikan t X = 0,014. Maka nilai signifikan t Xlebih kecil
dari 0,05 atau 0,014 < 0,05, artinya pengetahuapajskan secara
parsial (individual) berpengaruh signifikan terhad&epatuhan
membayar pajak.

2. Uiji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua ehriab
independen yang dimasukan dalam model regresi meyapaampak
secara bersama-sama terhadap variabel dependeBeyiaut hasil

analisis uji statistik F dengan bantuan program&PS
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Tabel 4.10 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 121,068 2 60,534 26,358 ,000°
Residual 213,588 93 2,297
Total 334,656 95

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpaj#lesadaran Wajib
Pajak
Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai skpmsi F
sebesar 0.000. Adapun kriteria pengujian menentilednmwva jika nilai
probabilitas (Sig) < 0,05, maka hipotesis diterild®engan demikian
karena 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwaahel
independen kesadaran wajib pajak dan pengetahupaj@iean secara

simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikanatkgh variabel

dependen kepatuhan membayar pajak

4.2.7 Hasll Koefisien Determinas (R2)

Koefisien determinasi B bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi dalam menjelaskan varesabel dependen.
Nilai R? menunjukkan kesadaran wajib pajak dan pengetapagrajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan membayarpajak. HRs#fisien

determinasi sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,60F ,362 ,348 1,515
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpaj&lemadaran Wajib Pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
Sumber: Output SPSS, 2021

Dari hasil koefisien determinasi menunjukkan bamiai Adjusted R
Square = 0,348 atau 34,8%. Hal ini menunjukkan bahwal tetiasi
variabel kepatuhan membayar pajak yang disebaligandipengaruhi oleh
variabel kesadaran wajib pajak dan pengetahuarajadian sebesar 34,8%
Sedangkan selebihnya sebesar 65,2% dipengaruhiaddie lain yang tidak

dijelaskan dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Membayar
Pajak Bumi dan Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang

Kabupaten Tegal

Hasil penelitian menunjukkan kesadaran wajib papekpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayajak Bumi dan
Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupatgal. THal ini
terbukti dari hasil Uji t diperoleh nilai signifikat X; = 0,030. Nilai
signifikan t X lebih kecil dari 0,05 atau 0,030 < 0,05. Maka kesan

wajib pajak secara parsial (individual) berpengasignifikan terhadap
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kepatuhan membayar pajak. Artinya semakin tinggaklaran wajib pajak
maka kepatuhan membayar pajak juga akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari N@su dalam
(lhamsyah, Endang, and Dewantara 26%6) kesadaran wajib pajak
merupakan sikap wajib pajak yang telah memahamingzn melaksanakan
kewajibannya untuk membayar pajak dan telah mekaomorsemua
penghasilannya tanpa ada yang disembunyikan sesumgjan ketentuan
yang berlaku. . Menurut (Rahayu 20%4%) menyatakan bahwa kesadaran
wajib pajak adalah kondisi dimana wajib pajak metigian memahami arti,
fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada negara

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan di, atapat
disimpulkan bahwa kesadaran merupakan unsur sudatem diri manusia
dalam memahami realitas dan bagaimana bertindakbedesikap terhadap
realitas dalam hal ini membayar pajak. Kesadarajibvpajak masyarakat
Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegahshdé, hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat sudah memahami pergiarpajakan dan
menyikapi serta mengekspresikannya dengan kewajbambayar pajak
sehingga secara umum masyarakat Desa Kaladawa K&ganTalang
Kabupaten Tegal patuh dalam membayar Pajak BumBdagunan.

Hasil ini memperkuat penelitian terdahulu (Sutagad Effendi
2020)°, yang menyatakan bahwa secara parsial variabeldkesn wajib
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadapabel kepatuhan wajib

pajak. Hasil ini juga memperkuat penelitan (Mint016)", yang
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menyatakan bahwa kesadaran dan pengetahuan beawdengjgnifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak.

4.3.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Membayar
Pajak Bumi dan Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang

Kabupaten Tegal

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan perpajdi@pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayajak Bumi dan
Bangunan Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupatgal. THal ini
terbukti dari hasil Uji t diperoleh nilai signifikat X> = 0,014. Nilai
signifikan t X% lebih kecil dari 0,05 atau 0,014 < 0,05. Maka paguan
perpajakan secara parsial (individual) berpengasidnifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak. Artinya semakin tingggpéhuan perpajakan
wajib pajak maka kepatuhan membayar pajak juga aleamngkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Memio 20163,
yang mengatakan bahwa pengetahuan perpajakan asedmta sesuatu
yang diketahui dan dipahami sehubungan dengan hylajak, baik berupa
hukum pajak materiil maupun formil. Menurut (Rahay2017}*,
pengetahuan perpajakan adalah pengetahuan untukaksaeékan
administrasi perpajakan, seperti menghitung pagaltang atau mengisi
surat pemberitahuan, melaporkan surat pemberitahuaemahami
ketentuan penagihan pajak dan hal lain terkait kbaa perpajakan.

Dengan demikian dengan pengetahuan perpajakarh pajjagk memahami
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aturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku donkgla sehingga
semakin tinggi pengetahuan perpajakan seseorangy akandorong
kepatuhan dalam membayar pajak.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di, atapat
disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki pengetahperpajakan
memahami aturan dan ketentuan perpajakan yangkbeda Indonesia.
Pengetahuan perpajakan masyarakat Desa Kaladawamideam Talang
Kabupaten Tegal sudah baik, hal ini menunjukkanaaimasyarakat sudah
memahami fungsi pajak, prosedur pembayaran papkkss pajak, dan
lokasi pembayaran pajak. Hal ini dapat wujudkangdenadanya sosialisasi
pegawai perpajakan di kelurahan sehingga masyarak@&mpunyai
pengetahuan perpajakan yang secara tidak langsapat dneningkatkan
kepatuhan membayar pajak.

Hasil ini memperkuat penelitian terdahulu (Sutagad Effendi
2020)%, yang menyatakan bahwa secara parsial variabetjepemian
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan téapavariabel kepatuhan
wajib pajak. Hasil penelitian (Mintje 2018)juga membuktikan bahwa
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif danifisagn terhadap

kepatuhan wajib pajak.
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4.3.3 Pengarun Kesadaran Wajib Pajak dan Pengetahuan Perpajakan
terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desa

Kaladawa K ecamatan Talang Kabupaten Tegal

Hasil penelitian menunjukkan kesadaran wajib pajak pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan teglpa kepatuhan
membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desa Kaladawankaea Talang
Kabupaten Tegal. Hal ini terbukti dari hasil Ujidiperoleh nilai signifikan
F sebesar 0,000. Nilai signifikan F lebih kecilida05 atau 0,000 < 0,05,
Maka kesadaran wajib pajak dan pengetahuan pegrajsécara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap tlkegra membayar
pajak. Artinya semakin tinggi pengetahuan perpajakajib pajak dan
kesadaran perpajakan maka kepatuhan membayar pagk akan
meningkat.

Kepatuhan membayar pajak merupakan tindakan wajdpakp
membayarkan pajak yang ditanggungnya dengan ikatges rasa terbebani
sesuai dengan batas waktu yang diberikan karenaupaien suatu
kewajiban bagi wajib pajak agar kepatuhan pajak ak&m meningkat.
Dalam meningkatkan kepatuhan membayar pajak mdstar®esa
Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegal, perabraotderah setempat
melalui dinas-dinas terkait selalu berupaya melakukosialisasi peraturan
perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan glepayang berlaku
oleh petugas perpajakan. Dengan adanya sosiatsasiarakat masyarakat

Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegal grewiph
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pengetahuan perpajakan dan menumbuhkan kesadajfarpajak sehingga
masyarakat berusaha patuh dalam membayar PajakdmBangunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Puitika Dewi.
2013)%2, yang menyatakan bahwa kepatuhan pajak dapatatikeb oleh
faktor-faktor antara lain kesadaran wajib pajakw#@dan moral, kualitas
pelayanan, dan sanksi perpajakan. Sedangkan meniMeahurut
(Rustiyaningsih 201¥°!, faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
pajak antara lain pemahaman sistem pemungutan, gajaktas pelayanan,
tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, dan pesisejib pajak. Dengan
demikian kesadaran wajib pajak dan pengetahuarajadign berpengaruh
terhadap kepatuhan membayar pajak.

Hasil ini memperkuat penelitian terdahulu (Sutagad Effendi
2020)%, yang menyatakan bahwa secara simultan variatseldeean wajib
pajak dan pengetahuan pajak memiliki pengaruh ipasd#n signifikan

terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasanbaddaebelumnya,
dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan teapadkepatuhan
membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desa Kaladawankaea Talang
Kabupaten Tegal.

2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dephakepatuhan
membayar Pajak Bumi dan Bangunan Desa Kaladawankaea Talang
Kabupaten Tegal.

3. Kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakqrergaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan membayar Pajaki Blan Bangunan

Desa Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di, atagka dalam
kesempatan ini penulis akan memberikan saran selbagjeut:

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatolganbayar Pajak
Bumi dan Bangunan, untuk itu diharapkan masyaragktlu sadar akan
kewajiban dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunaankasebagian
besar akan diserahkan kepada pemerintah daerak petabangunan

daerahnya.
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2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepahdmbayar Pajak
Bumi dan Bangunan, untuk itu perlunya sosialisasajuran perundang-
undang terkait dengan perpajakan khususnya dalémilpajak bumi dan
bangunan agar masyarakat dapat lebih memahamiifpagk, prosedur
pembayaran pajak, sanksi pajak, dan lokasi pembayaajak sehingga
dapat lebih meningkatkan kepatuhan membayar pajak.

3. Untuk penelitian sejenis selanjutnya terkait dengepatuhan membayar
pajak diharapkan dapat melakukan penambahan vhriataei meneliti
variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap Ubpatmembayar pajak
selain variabel penelitian ini, seperti: sanksiagajkualitas pelayanan,

norma-norma, moral wajib pajak, dan lain sebagainya
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KUESIONER PENELITIAN

A. Nama e ————————— lgdotidak diisi)
B. Jenis Kelamin : D Laki-Laki D Perempuan
C. Petunjuk Pengisian : Berilah tanda checki$pada jawaban yang sesuai

dengan pendapat Anda.

SS . Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
N : Netral

D. Pernyataan Kuesioner

1. Kesadaran Wajib Pajak {X

No Pernyataan S5S | N | TS|STS

1. | Saya mengetahui peraturan perpajakan |dan
kewajiban perpajakan.

2. | Saya selalu berusaha untuk membayar Pajak
Bumi dan Bangunan tepat pada waktunya.

3. | Pembayaran pajak akan direalisasikan umtuk
kepentingan masyarakat sehingga saya
berusaha melaksanakan ketentuan pgjak
dengan benar.

2. Pengetahuan Perpajakan)(X

No Pernyataan S5S | N | TS|STS

1. | Saya mengetahui fungsi dari Pajak Bumi dan
Bangunan.

2. | Saya memahami prosedur pembayaran |[dan
tata cara membayar Pajak Bumi dan
Bangunan.

3. | Saya mengetahui jika Pajak Bumi dan
Bangunan tidak dibayar akan dikenakan
sanksi administrasi.

4. | Saya mengetahui lokasi pembayaran Pajak
Bumi dan Bangunan sehingga tidak kesulitan
dalam membayar pajak.




3. Kepatuhan Membayar Pajak (Y)
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Bangunan.

No Pernyataan S5S TS|STS
1. | Saya sebagai wajib pajak selalu memenuhi
kewajiban untuk membayar Pajak Bumi dan

pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan.

2. | Saya selalu membayar Pajak Bumi dan
Bangunan dengan tepat waktu.

3. |Saya selalu melengkapi syarat-syarat
pembayaran Pajak Bumi dan Banguman
sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan.

4. | Saya selalu mengingat tanggal jatuh tempo
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DATA HASIL KUESIONER
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ANALISISDESKRIPTIF
FREQUENCIES VARIABLES=K
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSetl] D:\Data Jenis Kelamin.sav
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Statistics

Jenis Kelamin
N Valid 96

Missing 0

Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Laki-Laki 26 27,1 27,1 27,1

Perempuan 70 72,9 72,9 100,0

Total 96 100,0 100,0




UJlI KUALITASINSTRUMEN

Uji Validitas dan Reliabilitas

CORRELATIONS
/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

Kesadaran

Item 1 Item 2 Iltem 3 Wajib Pajak
ltem 1 Pearson Correlation 1 ,491™ 425™ 817
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96
Item 2 Pearson Correlation 491" 1 ,439™ ,813"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96
ltem 3 Pearson Correlation 425™ ,439™ 1 ,758™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96
Kesadaran Pearson Correlation ,817" ,813" ,758™ 1

Wajib Pajak Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 96 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 96 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

, 711 3

CORRELATIONS
/VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

88

Pengetahuan
Item 1 Item 2 Item3 Item 4 Perpajakan
ltem 1 Pearson Correlation 1 452" ,151 ,525™ ,750™
Sig. (2-tailed) ,000 142 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96
Item 2 Pearson Correlation ,452™ 1 ,391" ,523" 794"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96
Iltem 3 Pearson Correlation ,151 ;391 1 234" ,586™
Sig. (2-tailed) 142 ,000 ,022 ,000
N 96 96 96 96 96
Item 4 Pearson Correlation ,525™ ,523" ,234" 1 , 791"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,022 ,000
N 96 96 96 96 96
Pengetahuan Pearson Correlation ,750™ 794 ,586™ 7917 1
Perpajakan  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY

IVARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability



Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 96 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 96 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
,708 4

CORRELATIONS
/VARIABLES=Y.1Y.2Y.3Y4Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

89

Kesadaran

ltem1 Item?2 Item3 Item4 Membayar Pajak

ltem 1 Pearson Correlation 1 473" ,334™ ,439™ ;707"

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000

N 96 96 96 96 96

Item 2 Pearson Correlation 473" 1 ,486™ 467" , 791"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 96 96 96 96 96

Iltem 3 Pearson Correlation 334" 486" 1 ,525™ , 780"

Sig. (2-tailed) ,001 000 ,000 ,000

N 96 96 96 96 96

Item 4 Pearson Correlation 4397 467" ,525™ 1 794"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 96 96 96 96 96

Kesadaran Pearson Correlation ;7077 791 ,780™ 794 1
Membayar Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

Pajak N 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



RELIABILITY
/VARIABLES=Y.1Y.2Y.3Y4
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 96 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 96 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
,769 4
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UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas
NPAR TESTS

/K-S(NORMAL)=RES_1
IMISSING ANALYSIS.

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 96
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,49943186
Most Extreme Differences Absolute ,079
Positive ,047
Negative -,079
Test Statistic ,079
Asymp. Sig. (2-tailed) ,165¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
10

08
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Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
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Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

92

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kesadaran Wajib Pajak ,378 2,645
Pengetahuan Perpajakan ,378 2,645

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak

Uji Heter oskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
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Regression Standardized Predicted Value

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Watson
1 ,6012 ,362 ,348 1,515 1,999

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak

b. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
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ANALISISREGRESI LINIER BERGANDA

REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/INOORIGIN
/DEPENDENT Y
/IMETHOD=ENTER X1 X2
Regression
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak® . Enter

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Model R R Square = Adjusted R Square = Std. Error of the Estimate
1 ,6012 ,362 ,348 1,515

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak

b. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 121,068 2 60,534 26,358 ,000P
Residual 213,588 93 2,297
Total 334,656 95

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,828 1,056 3,624 ,000
Kesadaran Wajib Pajak ,214 ,097 ,297 2,202 ,030
Pengetahuan Perpajakan ,281 112 ,339 2,518 ,014

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak



Coefficient Correlations?
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Pengetahuan Kesadaran

Model Perpajakan Wajib Pajak
1 Correlations Pengetahuan Perpajakan 1,000 -,789
Kesadaran Wajib Pajak -,789 1,000
Covariances Pengetahuan Perpajakan ,012 -,009
Kesadaran Wajib Pajak -,009 ,009

a. Dependent Variable

: Kepatuhan Membayar Pajak

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

Condition Kesadaran Pengetahuan

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant)  Wajib Pajak Perpajakan
1 1 2,978 1,000 ,00 ,00 ,00

2 ,017 13,342 ,79 ,25 ,02

3 ,005 23,957 21 ,75 ,98
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak

Residuals Statistics?®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 8,41 13,51 11,16 1,129 96
Std. Predicted Value -2,429 2,083 ,000 1,000 96
Standard Error of Predicted ,156 ,533 ,256 ,079 96
Value
Adjusted Predicted Value 8,46 13,48 11,16 1,128 96
Residual -4,800 3,471 ,000 1,499 96
Std. Residual -3,167 2,290 ,000 ,989 96
Stud. Residual -3,235 2,304 -,001 1,004 96
Deleted Residual -5,009 3,512 -,004 1,544 96
Stud. Deleted Residual -3,416 2,359 -,002 1,018 96
Mabhal. Distance ,012 10,761 1,979 1,980 96
Cook's Distance ,000 ,152 ,010 ,019 96
Centered Leverage Value ,000 ,113 ,021 ,021 96

a. Dependent Variable

: Kepatuhan Membayar Pajak
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Charts
Histogram
Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
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BUKTI PEMBAYARAN PAJAK
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